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No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا Tidak 
dilambangkan 
16 ط T{ 
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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf  
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
Contoh: 
فيك: kaifa 
لوه : haula 
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3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat 
dan Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif atau ya Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
Contoh: 
 ِلا ق : qāla 
ى م ر :ramā 
 ِل ي
 ق :qīla 
ُِل وُق  ي :yaqūlu 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 
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Contoh: 
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Sulaiman. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaan GO-PAY terhadap kesejahteraan mahasiswa berdasarkan 
mas}lahah tahs{i>niyah. Metode analisis yang digunakan adalah metode 
analisis regresi sederhana dengan program SPSS 16.0 for windows. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Penggunaan Electronic Money GO-PAY 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan mahasiswa 
berdasarkan maslahah tahsiniyah dengan nilai Sig. sebesar 0.000 (di 
bawah  α = 0.05) serta nilai koefisien determinasi sebesar 0.654 yang 
berarti bahwa kemampuan Variabel X menjelasakan/menerangkan 
Variabel Y sebesar 65.4%. Sedangkan sisanya 34.6% diterangkan oleh 
faktor lain di luar regresi. 
Kata Kunci: E-Money, GO-PAY, Kesejahteraan, mas}lahah tahsi>niyah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial dan ekonomi karena mereka 
butuh interaksi dengan manusia lainnya dan selalu berusaha untuk 
memenuhi kebutuhannya (Ruhimat, 2006:92). Kehadiran teknologi 
informasi dan komunikasi dalam kehidupan umat manusia selama 
ini telah merubah cara mereka berinteraksi antar satu sama lain, 
begitu pula halnya dengan cara mereka memenuhi kebutuhannya. 
Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi telah merubah 
aspek kehidupan manusia, khususnya mereka yang hidup di negara 
maju. Di negara maju, teknologi informasi dan komunikasi tidak 
hanya masuk ke dalam dunia pendidikan, tetapi juga merambah 
hingga dunia kesehatan, politik, dan juga ekonomi (Killian, 
2014:169). 
Kemajuan zaman yang diikuti dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi tentu menjadi hal positif bagi 
umat manusia, mengingat teknologi diciptakan untuk memudahkan 
aktifitas manusia itu sendiri (Prawiradilaga, 2016:70). 
Perkembangan ekonomi yang merupakan bagian dari 
kemajuan zaman mencoba menghadirkan berbagai hal yang dapat 
memenuhi kebutuhan khalayak umat di dunia. Manusia di era 
modern saat ini memiliki rutinitas yang padat hingga membutuhkan 
solusi-solusi yang dapat memudahkan aktifitasnya sehari-hari. 
Salah satu kebutuhan mendasar bagi manusia modern saat ini 
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adalah keuangan. Kebutuhan akan uang hingga uang itu 
dibelanjakan merupakan hal penting yang perlu diperhatikan saat 
ini. Waktu dan kepraktisan menjadi hal penting yang selalu 
diperhatikan bagi manusia dengan rutinitas yang padat, teknologi 
informasi dan komunikasi hadir sebagai solusi dari masalah 
tersebut (Yushita, 2017:12). Teknologi informasi dan komunikasi 
kini membuat transaksi keuangan menjadi lebih mudah dan cepat 
tanpa batas ruang dan waktu (Yuliana, 2000:37). 
Saat ini banyak kegiatan ekonomi yang memanfaatkan 
kecanggihan teknologi infromasi dan komunikasi untuk 
memudahkan masyarakat seperti transaksi jual beli berbasis 
internet (online), pemindah bukuan atau transfer berbasis aplikasi 
tanpa teller (transfer mobile), atau juga pembayaran secara digital 
untuk pembelian melalui kartu kredit, debit atau stiker berteknologi 
komunikasi jarak dekat (Near Field Communicatoin/NFC Sticker) 
yang dikeluarkan oleh bank atau non bank (Abidin, 2015:1). 
Dalam perkembangannya, sistem pembayaran secara 
elektronik atau biasa disebut non tunai sangat dipengaruhi oleh 
kemajuan perkembangan teknologi dan perubahan pola hidup 
masyarakat. Saat ini perkembangan instrumen pembayaran non 
tunai berkembang sangat pesat seiring dengan pekembangan 
teknologi sistem pembayaran yang pada akhi-akhir ini telah 
membawa dampak besar terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam 
sistem pembayaran tersebut. Dengan dukungan teknologi yang 
semakin maju, masyarakat pengguna maupun perusahaan penyedia 
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jasa sistem pembayaran non tunai secara terus menerus mencari 
alternatif instrumen pembayaran nontunai yang lebih efisien dan 
aman (Abidin, 2015:2). 
Perkembangan teknologi di bidang informasi dan 
komunikasi memberi dampak terhadap munculnya inovasi-inovasi 
baru dalam sistem pembayaran elektronik (Electronic Payment). 
Sejalan dengan perkembangan teknologi yang pesat, pola dan 
sistem pembayaran dalam transaksi terus mengalami transformasi. 
Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran menggeser peranan 
uang tunai (cash) sebagai alat pembayaran ke dalam bentuk 
pembayaran non tunai yang lebih efisien dan praktis (Waspada, 
2012:123). 
Perkembangan teknologi informasi yang diikuti dengan 
tingkat persaingan bank yang semakin tinggi mendorong sektor 
perbankan atau non bank untuk semakin inovatif dalam 
menyediakan berbagai alternatif jasa pembayaran non tunai berupa 
sistem transfer dan alat pembayaran menggunakan kartu elektronik 
(Electronic Card Payment) yang aman, cepat dan efisien, serta 
bersifat global. Pembayaran elektronik tersebut, pada awal 
perkembangannya masih selalu terkait langsung dengan rekening 
nasabah bank yang menggunakannya. Dalam perkembangannya, 
beberapa negara telah menemukan dan menggunakan produk 
pembayaran elektronik yang dikenal dengan istilah uang elektronik 
(Electronic Money kemudian disingkat E-Money), yang 
karakteristiknya berbeda dengan pembayaran elektronik seperti 
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aplikasi perbankan pada telepon pintar (mobile banking), layanan 
bank berbasis server/internet (internet banking), kartu debit dan  
kartu kredit. Pembayaran yang dilakukan dengan menggunakan E-
Money tidak selalu memerlukan proses otorisasi dan keterkaitan 
secara langsung dengan rekening nasabah di bank. Hal ini dapat 
terjadi karena E-Money merupakan produk yang dananya disetor 
terlebih dahulu (stored value) dimana sejumlah nilai dana tertentu 
telah terekam (tersimpan) dalam alat pembayaran yang digunakan 
tersebut (Pramono, 2006:1).  
Secara umum ada dua jenis uang elektronik. Pertama, uang 
elektronik berbentuk kartu (Chip Based) atau biasa dikenal E-
Money. Seperti Flazz BCA, E-Money Mandiri, Tap Cash BNI, 
Brizzi BRI, Blink BTN, Mega Cash, Nobu E-Money, JakCard Bank 
DKI dan lainnya. Kedua, adalah E-Wallet. Uang elektronik ini 
berbasis aplikasi (Server based). T-CASH masuk dalam golongan 
ini. TCASH bukan satu-satunya produk E-Wallet di Indonesia, ada 
juga XL Tunai dari XL Axiata. XL Tunai juga menyerupai T-
CASH, antara lain untuk membayar berbagai tagihan seperti token 
prabayar dan pascabayar PLN, tiket pesawat, tv berlangganan, 
asuransi, belanja online-offline, pencairan uang, dan isi saldo. 
Adapun E-Wallet lain justru berasal dari perusahaan transportasi 
online, yakni GO-PAY dan GrabPay. Meskipun keduanya diberi 
nama yang sedikit berbeda, namun keduanya adalah sama, dan 
istilah E-Money lebih sering digunakan ketika menyebut salah satu 
jenis uang elektronik (Usman, 2017:140). 
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Dalam ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 
11/12/PBI/2009 tentang Uang Elektronik (Electronic Money) 
dalam ketentuan pasal 1 ayat 3, “Uang Elektronik (Electronic 
Money) adalah alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai 
uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit” 
Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media server 
atau chip yang digunakan sebagai alat pembayaran kepada 
pedagang yang bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut. 
Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh 
penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam 
undang-undang yang mengatur mengenai perbankan. 
Kemunculan E-Money dalam sistem pembayaran non tunai 
telah menjadi altenatif bagi masyarakat yang ingin bertransaksi 
lebih mudah dan cepat serta diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan bagi masyarakat pengguna. E-Money diciptakan 
dengan tujuan memudahkan masyarakat dalam bertransaksi. 
Efektivitas dan efisiensi menjadi alasan setiap orang untuk 
memanfaatkan teknologi termasuk penggunaan E-Money. 
Kemunculan E-Money diharapkan dapat membantu masyarakat 
mencapai efektivitas dan efisiensi dalam bertransaksi, baik pada 
jual beli online atau pun pembayaran pada pedagang (merchant) 
yang telah bekerjasama dengan perusahaan penerbit E-Money 
(Usman, 2017:136). 
E-Money diciptakan untuk kemudahan bertransaksi dan 
juga diharapkan dapat menurunkan biaya transaksi sehingga E-
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Money dapat memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat 
terutama dalam hal keuangan, dikarenakan dapat mengurangi 
pengeluaran berlebih. E-Money memang seharusnya memberikan 
layanan pembayaran yang efisien (Sumolang, 2015:15). 
Kemudahan dalam bertransaksi serta biaya yang rendah 
diharapkan dapat memberikan maslahah bagi masyarakat pengguna 
E-Money. Maslahah dalam ekonomi Islam yaitu kesejahteraan 
umum yang dapat diartikan segala sesuatu yang bermanfaat bagi 
masyarakat untuk kepentingan bersama dan menolak 
kemudharatan. Adapun definisi lain dari maslahah adalah segala 
bentuk kebaikan yang berdimensi duiawi dan ukhrawi, spiritual dan 
material serta individual dan kolektif serta memenuhi tiga (3) 
unsur, yakni halal sebagai kepatuhan syariah, bermanfaat dan 
membawa kebaikan (Sholihin, 2010:498). 
Penggunaan E-Money yang mudah dan efisien diharapkan 
dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat pengguna. 
Kesejahteraan merupakan wacana yang selalu menjadi pembahasan 
menarik karena aspek multidimensionalnya, yaitu meliputi aspek 
politik, ekonomi, hukum, sosial dan budaya. Pengertian 
kesejahteraan sedikitnya mengandung empat makna yaitu sebagai 
kondisi sejahtera (well-being); sebagai pelayanan sosial; sebagai 
tunjangan sosial; dan sebagai proses dan usaha terencana yang 
dilakukan oleh perorangan, lembaga-lembaga sosial, masyarakat 
maupun badan-badan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
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kehidupan melalui pemberian pelayanan sosial dan tunjangan 
sosial.  
Kesejahteraan merupakan hal penting yang banyak dikaji 
dan menjadi perhatian utama bagi seluruh negara di dunia, negara 
dan lembaga internasional pun berlomba-lomba menetapkan suatu 
ukuran tertentu untuk mengukur tingkat kesejahteraan, salah 
satunya PBB merumuskan ukuran kesejahteraan masyarakat, yang 
disebut Human Development Index. Indikator-indikator 
kesejahteraan yang terdapat dalam indeks ini diantaranya yaitu 
pendapatan perkapita, panjangnya masa hidup dan tingkat 
pendidikan yang diraih (Ropiah, 2018:2). Adapun alat yang sering 
digunakan untuk mengukur kesejahteraan adalah pendapatan dan 
konsumsi (Sodiq, 2015:382). 
Dalam menjelaskan konsumsi, kita mengasumsikan bahwa 
konsumen cenderung untuk memilih barang dan jasa yang 
memberikan maslahah maksimum. Hal ini sesuai dengan 
rasionalitas Islam bahwa setiap pelaku ekonomi selalu ingin 
meningkatkan maslahah yang diperolehnya. 
Dalam ekonomi Islam, kepuasan konsumsi dikenal dengan 
maslahah dengan pengertian terpenuhi kebutuhan baik bersifat fisik 
maupun spiritual. Islam sangat mementingkan keseimbangan fisik 
dan dan non fisik yang didasarkan atas nilai-nilai syari’ah. Seorang 
muslim untuk mencapai tingkat kepuasan harus 
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang yang dikonsumsi 
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adalah halal, baik secara zatnya maupun cara memperolehnya, 
tidak bersifat royal (isra>f) dan sia-sia (tabz|i>r). Maka dapat 
disimpulkan bahwa seseorang akan sejahtera apabila telah 
mencapai maslahah (Ilyas, 2015:17). 
Salah satu E-Money yang ada saat ini adalah GO-PAY yang 
merupakan produk dari perusahaan GO-JEK.GO-PAY memberikan 
layanan penambahan saldo atau dikenal dengan istilah Top-Up 
dengan biaya rendah dan juga Top-Up tanpa biaya serta layanan 
transaksi yang lebih hemat. Pembayaran menggunakan GO-PAY 
dapat promo dan diskon dengan persentase tertentu sesuai layanan 
yang dipilih dan bahkan gratis biaya kirim makanan/minuman pada 
layanan GO-FOOD di toko yang bertanda khusus (GO-PAY, 2018). 
Berdasarkan paparan di atas, maka penulis terdorong 
melakukan penelitian untuk mengetahui apakah penggunaan GO-
PAY berpengaruh terhadap kesejahteraan penggunanya 
(mahasiswa). Dalam hal ini, penulis ingin mengkajinya 
berdasarkan perspektif Ekonomi Islam, yakni fokus pada maslahah 
tahsi>niyah, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan 
Electronic Money “GO-PAY”  Terhadap Kesejahteraan 
Mahasiswa Berdasarkan Maslahah Tahsi>niyah (Studi Kasus: 
Penggunaan GO-PAY Di Kalangan Mahasiswa Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) Di Kota Banda Aceh)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi dan masalah 
di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan Electronic Money “GO-PAY” 
berpengaruh terhadap kesejahteraan mahasiswa berdasarkan 
mas}lahah tahs}i>niyah ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka tujuan penulisan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Electronic Money 
“GO-PAY” terhadap kesejahteraan mahasiswa berdasarkan 
mas}lahah tahs}i>niyah. 
 
1.4 Manfaat penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Bagi Perusahaan GO-JEK Indonesia, sebagai bahan 
masukan dan pertimbangan dalam mengembangkan dan 
menyempurnakan GO-PAY sebagai mobile payment pada 
layanan GO-JEK. 
2. Bagi penulis, sebagai tambahan wawasan ilmiah dan ilmu 
pengetahuan bagi penulis dalam disiplin ilmu yang ditekuni 
penulis. 
3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan untuk penelitian 
lebih lanjut. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini bertujuan agar pembaca dapat 
memperoleh pemahaman secara runtut dan sistematis.  Penelitian 
ini disusun dengan sistematika Bab yang terdiri dari Bab I 
Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metode Penelitian, 
Bab IV Hasil dan Pembahasan, serta Bab V Penutup. 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi tentang pengantar keseluruhan skripsi. 
Pada bab ini terdapat lima sub bab, yaitu latar belakang 
masalah yang menguraikan tentang alasan penelitian ini 
perlu untuk diteliti, rumusan masalah berisi tentang pokok 
permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian berisi 
tentang apa yang ingin dicapai, manfaat penelitian berisi 
tentang kegunaan penelitian dan sistematika penulisan 
berisi tentang kerangka penyusunan penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Landasan teori berisi tentang teori-teori yang mendukung 
penelitian yaitu tentang pengaruh, penggunaan, uang dan 
sejarah uang, uang dalam Islam, jenis uang elektonik, GO-
PAY, dan kesejahteraan dalam perspektif ekonomi Islam. 
Selain itu juga dibahas penelitian terdahulu/terkait, serta 
kerangka pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN  
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Metode penelitian yang menguraikan bagaimana penelitian 
ini dilakukan yang terdiri dari jenis penelitian, deskripsi dan 
pemilihan data, sumber data dan teknik pengumpulan data, 
definisi variabel yang diteliti, model analisis data, pengujian 
model penelitian dari metode yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang hasil dari pengolahan data yang 
didapatkan dari kuesioner, mendeskripsikan hasil analisis 
data, dan pembahasan yang dibuktikan sesuai dengan hasil 
penelitian. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang dirangkum 
berdasarkan hasil penelitian dan saran berupa masukan-
masukan yang ingin disampaikan baik kepada pihak-pihak 
terkait maupun untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Pengaruh 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pengaruh 
adalah “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 
yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan 
seseorang”. Pengaruh merupakan efek yang terjadi setelah 
dilakukannya proses penerimaan pesan sehingga terjadilah proses 
perubahan baik pengetahuan, pendapat, maupun sikap. Menurut 
Stuart dalam (Holilulloh, 2013:6) pengaruh atau efek ialah 
perbedaan antara apa yang dirasakan, dipikirkan, dan dilakukan 
oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan atau 
informasi. 
Bila ditinjau dari pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh adalah sebagai suatu daya yang ada 
atau timbul dari suatu hal yang memiliki akibat atau dampak 
terhadap sesuatu (orang maupun benda). 
2.2 Pengertian Penggunaan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan 
diartikan sebagai proses, cara perbuatan, memakai sesuatu, dan 
pemakaian. Penggunaan juga diartikan sebagai aktifitas memakai 
sesuatu atau membeli sesuatu berupa barang dan jasa. Pembeli dan 
pemakai/pengguna dapat disebut pula sebagai komsumen barang 
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dan jasa (Putra, 2015:10). Dalam penelitian ini penggunaan adalah 
menggunakan E-Money untuk memudahkan transaksi serta efisien. 
 
2.3 Uang Dan Sejarah Uang 
Pada zaman modern seperti sekarang ini sulit untuk mencari 
orang yang tidak mengenal uang. Uang sudah digunakan untuk 
segala keperluan sehari-hari dan bahkan sudah menjadi kebutuhan 
dalam menggerakkan perekonomian suatu negara. Uang yang 
mula-mulanya hanya sebagai alat tukar, kini sudah berubah 
menjadi multi fungsi. Begitu pula dengan jenis-jenis uang yang 
sudah demikian beragam (Darmawan, 1999:1). 
Uang adalah sesuatu yang dapat diterima secara umum 
sebagai alat pembayaran dalam suatu wilayah tertentu atau sebagai 
alat pembayaran hutang atau sebagai alat untuk melakukan 
pembelian barag dan jasa. Dengan kata lain bahwa uang merupakan 
alat yang dapat digunakan dalam melakukan pertukaran baik 
barang maupun jasa dalam suatu wilayah tertentu saja. 
Secara umum uang tidak hanya berfungsi sebagai alat tukar, 
akan tetapi juga memiliki fungsi-fungsi lainnya seperti sebagai alat 
satuan hitung, atau sebagai standar pencicilan hutang. Kemudian 
uang biasanya hanya dapat dipergunakan di wilayah atau negara 
tertentu karena di wilayah atau negara lain tidak dapat diterima. 
Namun bisa saja suatu mata uang dapat diterima di banyak negara 
seperti US Dollar (Kasmir, 2017:12). 
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Sebelum terciptanya uang, masyarakat masih menggunakan 
barang sebagai alat tukar yang akan ditukarkan dengan barang pula 
atau biasa disebut barter. Pekembangan barter secara ringkas dapat 
dikemukakan sebagai berikut: pada awal mulanya, masyarakat 
hanya memproduksi barang untuk kebutuhan sendiri, tetapi jika 
dalam proses produksi itu timbul rintangan-rintangan, maka 
terpaksalah harus diadakan pertukaran dengan anggota masyarakat 
lainnya. Pertukaran karena paksaan itu bersifat insidentil 
(sementara), makin lama pertukaran yang bersifat sementara itu 
berubah menjadi permanen (tetap). Perubahan tersebut terus 
bekembang seiring terjadinya hubungan terus menerus antara 
kelompok satu dengan kelompok lainnya dalam masyarakat. 
Selanjutnya kelompok-kelompok tadi menginsyafi bahwa dengan 
hanya memproduksi sejenis barang yang dapat dipertukarkan 
dengan barang-barang hasil dari kelompok lainnya relatif lebih 
murah, lebih mudah dan lebih menguntungkan, maka timbullah 
spesialisasi produksi. Dengan adanya spesialisasi dalam proses 
produksi maka barter yang mulanya karena paksaan berubah 
menjadi barter yang disengaja (Darmawan, 1999:2). 
Sistem barter merupaka sistem pertukaran yang petama kali 
dikenal di dalam perdagangan dunia. Namun sistem barter kian 
ditinggalkan karena mengandung banyak kesulitan dalam setiap 
kali melakukan pertukaran dan mulai dikenalnya saran pertukaran 
yang lebih efisien. 
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Beberapa kesulitan yang sering dialami saat hendak 
melakukan barter antara lain: 
1. Sulit menemukan orang yang mau menukarkan barangnya 
yang sesuai dengan barang yang diinginkan. 
2. Sulit untuk menemukan nilai barang yang akan ditukarkan 
tehadap barang yang diinginkan. 
3. Sulit menemukan orang yang mau menukarkan barangnya 
dengan jasa yang dimiliki atau sebaliknya. 
4. Sulit untuk menemukan kebutuhan yang mau ditukarkan 
pada saat yang cepat sesuai dengan keinginan. Artinya, 
untuk memperoleh barang yang diinginkan membutuhkan 
waktu yang relatif lama. 
Untuk mengatasi masalah di atas, masyarakat mulai berpikir 
untuk mendapatkan solusi, maka dipikirkanlah sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai alat tukar yang lebih efektif dan efisien. Alat 
tukar tersebut adalah uang. Dengan ditemukannya uang, maka 
masalah di atas dapat diatasi, bahkan fungsi uang tidak hanya 
sebagai alat tukar saja, melainkan beralih ke fungsi-fungsi yang 
lebih luas (Kasmir, 2007:13). 
Meski uang sudah ditemukan, bukan berarti tidak ada lagi 
kesulitan ketika hendak bertransaksi. Hal ini dikarenakan uang 
masih berbentuk suatu benda atau biasa dikenal dengan sebutan 
uang benda. Masyarkat menggunakan suatu benda tertentu yang 
telah disepakati sebagai uang dan diterima dalam suatu masyarakat, 
seperti taring harimau, kulit binatang buas tertentu atau lainnya 
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(Widyaningsih, 2007:140). Kendala yang dihadapi saat itu adalah 
sulitnya mendapatkan benda tersebut yang digunakan sebagai uang 
dan adanya perbedaan jenis uang benda di setiap daerah. Hingga 
pada akhirnya, emas dan perak menjadi mata uang yang disepakati 
dan diterima di khalayak masyarakat dengan alasan lebih mudah 
didapat di daerah manapun serta memiliki nilai yang sama di setiap 
daerah dan juga stabil. Emas dan perak yang dikenal dengan nama 
Dinar (emas) dan Dirham (perak) menjadi mata uang yang cukup 
lama digunakan oleh masyarakat sebelum perang dunia pertama 
melanda berbagai negara di dunia, hingga pada akhirnya jumlah 
emas dan perak menjadi langka dan juga sulit dibawa jika dalam 
jumlah yang besar, sehingga masyarakat harus berpikir kembali 
mengenai jenis uang yang harus dipakai dengan kriteria yang lebih 
menguntungkan, maka muncul lah uang dengan kriteria seperti 
yang kita kenal sekarang ini (Mardiana, 2014:97). 
Dalam perkembangannya, penggunaan logam-logam 
berharga tersebut menimbulkan permasalahan dalam pelaksanaan 
sistem pembayaran, khususnya untuk transaksi yang berjumlah 
besar, karena selain adanya kesulitan dan biaya pengangkutan, 
risiko mungkin akan timbul, misalnya perampokan. Untuk 
mengatasi hal ini, lembaga-lembaga swasta atau pemerintah mulai 
menyimpan sertifikat-sertifikat berharga yang mewakili logam 
tersebut. Pada awal penggunaannya, sertifikat tersebut didukung 
sepenuhnya oleh nilai logam yang disimpan di tempat 
penyimpanan atau yang dikenal sebagai Bank. Setelah beberapa 
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waktu digunakan dan diterima secara luas, sertifikat tersebut tidak 
bergantung secara penuh pada dukungan logam dengan nilai penuh 
(Solikin, 2017:6). 
Sejarah juga mencatat bahwa penjaminan uang kertas yang 
beredar oleh simpanan logam berharga, seperti emas di bank 
negara, mengalami fluktuasi, sejalan dengan situasi dan kondisi 
yang berlangsung. Bahkan sesaat setelah Perang Dunia I, Uang 
kertas yang sudah beredar sempat tidak dijamin sama sekali dengan 
simpanan emas. Baru kemudian sesaat setelah Perang Dunia II,  44 
negara mayoritas yang dipelopori oleh Amerika Serikat sepakat 
untuk mengaitkan kembali mata uang di dunia (dollar Amerika) 
dengan emas. Kesepakatan tersebut dikenal dengan kesepakatan 
Bretton Woods. Dalam perkembangannya, kesepakatan tersebut 
hanya bertahan selama seperempat abad. Hal ini diakibatkan 
semakin besarnya kegiatan transaksi pasar uang dan barang yang 
tidak mungkin memadai lagi apabila dibiayai dengan emas, 
kesepakatan Bretton Woods akhirnya dibatalkan pada tahun 1971. 
Dengan demikian, sejak saat itu pula mata uang dunia tidak 
dikaitkan sama sekali dengan emas. 
Penggunaan uang tidak tunai dalam transaksi ekonomi 
sudah dikenal secara terbatas pada abad ke-18, pada saat evolusi 
sistem perbankan proses giralisasi, yaitu penyimpanan uang dalam 
bentuk rekening giro (demand deposit) yang dikenal luas pada abad 
ke-20, masyarakat mempunyai keleluasaan untuk menggunakan 
baik warkat perintah penarikan maupun cek untuk melakukan 
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transaksi. Pekembangan dan inovasi sistem perbankan yang pesat 
mengarahkan penggunaan uang sebagai suatu komoditas yang tidak 
berbentuk secara konkrit (intangible money) hal tersebut terkait 
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
dapat meningkatkan efesiensi sistem pembayaran serta mengurangi 
waktu dan biaya yang diperlukan untuk melakukan transaksi 
dengan menggunakan cek (Solikin, 2002:6). 
Dalam buku seri kebanksentralan No.1 oleh Solikin (2017),  
menyebutkan bahwa sejak tahun 1990-an hingga kini terdapat 
kecenderungan masyarakat untuk menggunakan uang elektronik 
(E-money),  seperti internet banking, debit cards, dan automatic 
teller machine (ATM) card, uang elektronik juga muncul dalam 
bentuk kartu pintar (smart card), yaitu penggunaan chip pada 
sebuah kartu. Penggunaan smart chip sangat praktis hanya dengan 
mengisi chip dengan sejumlah uang tertentu dan selanjutnya smart 
chip dapat digunakan dalam melakukan transaksi. 
 
2.4 Konsep Uang Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam Islam, secara etimologi uang berasal dari kata al-
naqdu-nuqu>d, al-naqdu berarti yang baik dari Dirham, 
menggenggam Dirham, dan al-naqdu yang berarti tunai. Kata 
nuqu>d tidak terdapat dalam al-Quran dan hadist karena bangsa 
Arab tidak menggunakan nuqu>d untuk menunjukkan harga. Mereka 
menggunakan kata Dinar untuk menunjukkan mata uang yang 
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terbuat dari emas dan kata Dirham untuk alat tukar yang terbuat 
dari perak. Mereka juga menggunakan wariq untuk menunjukkan 
Dirham perak, kata ‘ain untuk menunjukkan kata Dinar emas, 
sementara kata fulu>s (uang tembaga) adalah alat tukar tambahan 
yang digunakan untuk membeli barang-barang murah (Rozalinda, 
2014:279). 
Uang adalah standar kegunaan yang terdapat pada barang 
dan tenaga. Uang didefinisikan sebagai sesuatu yang dipergunakan 
untuk mengukur setiap barang dan tenaga, perkiraan nilai barang 
dan jasa dinyatakan dengan satuan, maka satuan inilah yang 
menjadi standar yang dipergunakan untuk mengukur kegunaan 
barang dan tenaga yang kemudian menjadi alat tukar (medium of 
exchange) dan disebut dengan satuan uang (Ilyas, 2016:3). 
Ahmat Ilyas, dalam jurnal “Bisnis dan Manajemen Islam” 
menyebutkan bahwa agar masyarakat menerima dan menyetujui 
penggunaan benda sebagai uang maka harus memenuhi 2 (dua) 
syarat sebagai berikut: 
a. Syarat psikologis, yaitu benda yang dianggap uang harus 
dapat memuaskan bermacam-macam keinginan dari orang 
yang memilikinya sehingga semua orang mau mengakui 
dan menerimanya. 
b. Syarat teknis dimana syarat yang melekat pada uang harus 
memenuhi syarat diantaranya: tahan lama dan tidak mudah 
rusak, mudah dibagi-bagi tanpa mengurangi nilai, mudah 
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dibawa, nilainya relatif stabil, jumlahnya tidak berlebiihan, 
dan terdiri atas berbagai nilai nominal. 
Adiwarman Karim (2012) menjelaskan konsep uang dalam 
Islam, di dalam Islam uang adalah flow concept, di mana uang 
harus mengalir dan tidak boleh mengendap atau menimbun hanya 
pada suatu tempat saja, Islam tidak mengenal motif kebutuhan uang 
untuk spekulasi karena tidak dibolehkan. Uang adalah barang 
publik, milik masyarakat. Oleh karenanya penimbunan uang yang 
dibiarkan tidak produktif berarti mengurangi jumlah uang yang 
beredar, yang akan berdampak pada kelesuan ekonomi atau 
stagnansi. Dalam Islam uang berfungsi sebagai media pertukaran, 
namun uang bukan merupakan sebuah komoditi. Dalam istilah 
ekonomi klasik disebutkan bahwa uang tidak memberikan 
kegunaan langsung yang artinya jika uang digunakan untuk 
membeli barang, maka barang itu yang akan memberikan 
kegunaan.  
Muhammad Ayub mengatakan bahwa uang adalah unsur 
penting dan faktor paling strategis dalam berfungsinya sistem 
keuangan manapun. Status, nilai, peran dan fungsi uang dalam 
keuangan Islam berbeda dari keuangan konvensional. Dalam sistem 
konvensional, uang dianggap sebagai komoditas yang dapat dijual, 
dibeli dan disewakan atas suatu keuntungan atau uang sewa yang 
harus dibayarkan oleh satu pihak, tanpa memandang penggunaan 
atau peran uang yang dipinjamkan di tangan peminjam. 
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Disebutkan juga oleh Muhammad Ayub bahwa para ahli 
dalam perekonomian Islam mengakui manfaat uang sebagai media 
pertukaran. Nabi Muhammad SAW sendiri menyukai penggunaan 
uang dibandingkan menukarkan barang dengan barang. 
Pelanggaran atas riba al-Fadhl dalam Islam adalah langkah menuju 
transisi ke suatu perekonomian uang dan juga suatu upaya yang 
dirahkan untuk membuat transaksi barter bersifat rasional dan 
bebas dari elemen ketidakadilan serta eksploitasi (Ilyas, 2016:6). 
Dalam Islam, uang dipandang sebagai alat tukar, bukan 
suatu komoditi. Peranan uang ini dimaksudkan untuk melenyapkan 
ketidakadilan, ketidakjujuran, dan pengisapan dalam ekonomi 
tukar-menukar (barter). Karena dalam sistem barter ditemukan 
adanya unsur ketidakadilan yang digolongkan sebagai riba al 
Fadhl, yang dilarang dalam Islam. Uang dapat memainkan peranan 
penting sebagai suatu unit akun dan sebagai suatu kumpulan nilai 
dalam ekonomi Islam. Uang juga memainkan peranan sosial dan 
religius yang khusus, karena ia merupakan ukuran terbaik untuk 
menyalurkan daya beli dalam bentuk pembayaran transfer kepada 
simiskin. Arti religius di sini dilihat dari peranan uang yang pada 
kenyataan bahwa ia memungkinkan menghitung nisab dan menilai 
suku zakat dengan tepat. Sebagai fungsi sosial uang menahan atau 
mencegah eksploitasi terbuka yang terkandung dalam keadaan 
tawar-menawar (Ilyas, 2016:7). 
Menurut teori ekonomi Islam, motif yang mempengaruhi 
manusia untuk mendapatkan dan memiliki uang adalah untuk 
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kegiatan transaksi (money demand for transaction) dan motif 
berjaga-jaga (money demand precautionary). Kenyataannya 
seseorang perlu menyimpan uangnya untuk menghadapi hal-hal 
yang tak terduga, baik disimpan dirumah untuk menhadapi 
kebutuhan jangka pendek maupun ditabung di bank, atau 
diinvestasikan dalam bentuk saham. Jika seseorang menyimpan 
uangnya di bank, secara bisnis uang akan selau berputar dan 
beredar dalam perekonomian (Ilyas, 2016:11). 
 
2.5 Konsep Uang Elektronik 
2.5.1 Pengertian Uang Elektronik (E- Money) 
Menurut R.Serfianto (2012) uang elektronik (E-Money) 
adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur sebagai 
berikut, yaitu diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih 
dahulu oleh pemegang terhadap penerbit, nilai uang disimpan 
secara elektronik dalam suatu media seperti server atau chip, 
digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan 
merupakan penerbit uang elektronik tersebut, dan pada akhirnya 
nilai uang elektornik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh 
penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam 
undang-undang yang mengatur mengenai perbankan. 
2.5.2 Dasar Hukum Dalam Menggunakan E-Money 
Uang elektronik pada dasarnya sama dengan uang pada 
umumnya, karena memiliki fungsi dan nilai yang sama. Uang 
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elektronik merupakan alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar 
nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang ke penerbit, 
kemudian nilai uang tersebut disimpan secara elektronik dalam 
suatu media uang elektronik yang digunakan sebagai alat 
pembayaran oleh pemegang kepada pelaku perdangangan. 
Pertukaran antara nilai uang tunai (cash) dengan nilai uang 
elektronik merupakan pertukaran mata uang sejenis, dalam literatur 
Fikih Muamalah dikenal dengan istilah al-sharf. Akad-akad lain 
yang terkait dengan transaksi uang elektronik, di antaranya adalah: 
al-ija>rah dan wakalah (Bahri, 2010:31). 
Ija>rah adalah transaksi sewa menyewa barang dan/atau upah 
mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa atau imbalan jasa.Akad ija>rah digunakan dalam 
hal terdapat transaksi sewa menyewa atas pelengkapan/peralatan 
atau terdapat pelayanan jasa dalam penyelenggaraan uang 
elektronik. 
Wakalah adalah pemberian kuasa kepada orang lain untuk 
bertindak sebagai pemberi kuasa dalam tansaksi yang 
diperbolehkan dan diketahui. Akad wakalah digunakan dalam hal 
penerbit bekerjasama dengan pihak lain sebagai agen penerbit 
dan/atau terdapat bentuk perwalian lain dalam transaksi uang 
elektronik (Bahri, 2010:39). 
Jual beli mata uang (sharf) identik dengan tukar menukar 
antara emas dengan emas, perak dengan perak atau emas dengan 
perak. Syarat-syarat tersebut adalah tunai, jumlahnya sama, tidak 
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boleh ada khiya>r syarat, dan tidak boleh ditangguhkan. Adapun 
syarat-syarat sharf sebagai berikut (Bahri, 2010:37): 
a. Tunai (al-taqabudh), transaksi dilakukan dan diselesaikan 
pada tempat kontrak sebelum berpisah antara kedua belah 
pihak. Dalam artian bahwa nilai tukar yang 
diperjualbelikan harus telah dikuasai, baik oleh penjual 
maupun oleh pembeli sebelum keduanya berpisah. 
b. Jumlahnya sama (al-tama>tsul), uang yang diperjual-
belikan/ditukar harus memiliki jumlah yang sama baik 
kualitas maupun kuantitas. 
c. Tidak adanya khiya>rsyarat pada saat transaksi dilakukan, 
ketika masing-masing pihak telah menunaikan kewajiban 
dan mendapatkan haknya, maka transaksi telah selesai dan 
masing-masing pihak memiliki hak sempurna atas uang 
yang diperjual-belikan/ditukarkan. 
d. Tidak boleh ditangguhkan, karena hal ini bertentangan 
dengan dengan syarat tunai. 
Adapun prinsip-prinsip syariah dalam transaksi uang 
elektronik harus terhindar dari hal-hal berikut (Bahri, 2010:48): 
a. Maysir 
Maysir adalah transaksi yang mengandung unsur 
perjudian, untung-untungan atau spekulasi yang tinggi. 
Penyelenggraan uang elektronik harus didasarkan oleh 
adanya kebutuhan transaksi pembayaran ritail yang 
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menuntut transaksi secara lebih cepat dan efisien, tidak 
untuk kebutuhan transaksi yang mengandung maysir. 
b. Riba 
Riba adalah transaksi dengan pengambilan tambahan, baik 
dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam dan 
pengalihan harta secara batil atau bertentangan dengan 
ajaran Islam. 
c. Isra>f (pengeluaran yang berlebihan) 
Uang elektronik pada dasarnya digunakan sebagi alat 
pembayaran ritail/mikro, agar terhindar dari isra>f  dalam 
kegiatan konsumsi sehingga menjadikan penggunanya 
menjadi konsumtif diterapkanlah pembatasan jumlah nilai 
uang elektronik serta batas paling banyak total nilai 
transaksi uang elektronik dalam periode tertentu. 
d. Transaksi objek haram dan maksiat 
Uang elektronik sebagi alat pembayaran dengan 
menggunakan prinsip syariah, uang elektronik tidak boleh 
digunakan untuk pembayaran transaksi objek haram dan 
maksiat, yaitu barang atau fasilitas yang dilarang 
dimanfaatkan dan digunakan menurut peraturan dalam 
bertrasaksi sesuai dengan syariat Islam. 
 
2.6 Jenis Uang Elektronik 
Uang elektronik terbagi beberapa jenis, di antaranya: 
1. Bentuk Uang Elektronik (E-Money) Berdasarkan Medianya 
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Dalam penjelasan Peraturan Bank Indonesia 
No.11/12/PBI/2009 tentang uang elektronik, Uang 
elektronik (E-Money) berdasarkan medianya dibedakan 
menjadi 2 (dua) jenis, yaitu: 
a. Uang elektronik yang nilai uangnya dicatat pada kedua 
media elektronik yang dikelola oleh penerbit dan juga 
media elektronik yang dikelola oleh pemegang. Media 
elektronik yang dikelola oleh pemegang berupa card-
based dalam bentuk chip yang disimpan pada kartu 
yang berupa aplikasi (software-based) dalam bentuk 
media penyimpanan (harddisk) yang terdapat pada 
komputer pribadi (personal computer) milik pemegang 
kartu E-Money. 
b. Uang elektronik yang nilai uangnya hanya dicatat pada 
media elektronik yang dikelola oleh penerbit, 
pemegang diberi hak akses oleh penerbit terhadap 
penggunaan nilai uang elektronik tersebut. Transaksi 
pembayaran menggunakan uang elektronik (E-Money) 
ini hanya dapat dilakukan secara online di mana nilai 
yang tercatat pada media yang dikelola oleh penerbit 
akan berkurang secara langsung (Peraturan Bank 
Indonesia, 2009:3) 
2. Berdasarkan Masa Berlaku Media Uang Elektronik (E-
Money) 
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Berdasarkan masa berlaku medianya, uang elektronik (E-
Money) dibedakatan ke dalam 2 (dua) bentuk yaitu 
(Muamar, 2017:77): 
a. Reloadable 
Uang elektronik bentuk reloadable adalah uang 
elektronik yang dapat dilakukan pengisian 
ulang.Apabila masa berlakunya sudah habis dan atau 
nilai uang elektroniknya sudah habis terpakai, maka 
media uang elektronik tersebut dapat digunakan 
kembali untuk dilakukan pengisian ulang nilai uangnya. 
b. Disposable 
Uang elektronik bentuk disposable  adalah uang 
elektronik yang tidak dapat diisi ulang. Apabila masa 
berlakunya sudah habis dan atau nilai uangnya sudah 
terpakai, maka media uang elektronik tersebut tidak 
dapat digunakan kembali untuk pengisian ulang. 
3. Berdasarkan Jangkauan Penggunaannya 
Menurut Veithzal Rivai dalam jurnal “Islamic Economics 
Lariba”(2017) uang elektronik (E-Money) berdasarkan 
jangkauan penggunaannya dibedakan menjadi 2(dua) 
bentuk, yaitu:  
a. Single-Purpose 
Single-pupose adalah jenis E-Money yang digunakan 
dalam pembayaran suatu jenis transaksi ekonomi, 
seperti hanya digunakan untuk pembayaran tol atau 
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hanya dapat digunakan untuk pembayaran tranportasi 
umum. 
b. Multi-Porpose 
Multi-Purpose adalah jenis E-Money yang digunakan 
dalam berbagai jenis transaksi ekonomi, seperti 
pembayaran transaksi atas tol, telepon, transportasi 
umum, dan berbelanja. 
4. Berdasarkan Pencatatan Data Identitas Pemegang Uang 
Elektronik 
Berdasakan Surat Edaran Bank Indonesia (2013) uang 
elektronik (E-Money) berdasarkan pencatatan data 
identitas pemegang uang elektronik dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Uang elektornik yang data identitas pemegangnya 
terdaftar dan tercatat pada penerbit (registered) 
b. Uang elektronik yang data identitas pemegangnya tidak 
terdaftar dan tidak tercatat pada penerbit (unregistered). 
Dalam perekonomian modern, lalu lintas pertukaran barang 
dan jasa sudah sedemikian cepatnya sehingga memerlukan 
dukungan tersedianya sistem pembayaran yang handal yang 
memungkinkan dilakukannya pembayaran secara lebih cepat, 
efisien, dan aman. Penggunaan uang cash  sebagai alat pembayaran 
dirasakan mulai menimbulkan masalah, terutama tingginya biaya 
pengendalian/penjagaan uang tunai (cash handling) dan rendahnya 
perputaran uang(velocity of money). Uang elektronik muncul 
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sebagai jawaban atas kebutuhan terhadap instrumen pembayaran 
mikro yang diharapkan mampu melakukan proses pembayaran 
secara cepat dengan biaya yang relatif murah karena pada 
umumnya nilai uang yang disimpan di instrumen itu ditempatkan 
pada suatu tempat tertentu yang mampu diakses cepat secara 
offline, aman dan murah (Tim Inisiatif BI, 2006:4). 
2.6.1  Indikator Penggunaan Electronic Money 
 Ada 5 indikato dalam penggunaan electonic money di 
dalam penelitian ini yang dikutip dari skripsi Dien Ilham Genady 
(2018) yang berjudul Pengaruh Kemudahan, Kemanfaatan, dan 
Promosi Uang Elektronik Terhadap Keputusan Penggunaan Uang 
Elektonik  Di Masyarakat yang kemudian disesuaikan dengan 
penelitian ini, yaitu: 
a) Kepraktisan 
b) Terhindar dari kembalian uang palsu (keamanan) 
c) Sistem baik atau buruk (kemudahan sistem) 
d) Dapat mengurangi transaksi uang tunai (efisien) 
e) Mendapatkan voucher, point, atau potongan harga 
(manfaat) 
 
2.7 GO-PAY 
GO-PAY merupakan uang elektronik dalam aplikasi/server, 
disebut juga sebagai dompet elektronik (Electronic Wallet) yang 
dikembangkan oleh perusahaan GO-JEK yang digunakan sebagai 
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layanan pembayaran selama menggunakan aplikasi GO-JEK. 
Perusahaan GO-JEK mengawali bisnisnya dari jasa transportasi 
sepeda motor yang kemudian memperluas jaringan bisnisnya 
dengan menawarkan bermacam layanan. GO-PAY adalah salah 
satu bentuk dari inovasi FinTech. Layanan lain yang ada pada 
aplikasi GO-JEK adalah GO-RIDE,GO-CAR, GO-FOOD, GO-
PULSA, GO-SEND, GO-POINT, GO-BILLS, GO-BOX, GO-
MART, GO-TIX, dan GO-MED. 
GO-RIDE dan GO-CAR merupakan layanan transportasi 
online. GO-FOOD merupakan layanan pesan antar makanan. GO-
MART merupakan layanan belanja instan. GO-SEND merupakan 
layanan kurir instan. GO-BOX merupakan layanan untuk memesan 
mobil pick-up, truk engkel dan truk engkel boks untuk berbagai 
keperluan seperti pindahan atau mengirim barang dengan kapasitas 
besar. GO-TIX merupakan layanan pesan tiket acara hiburan dan 
nonton film.GO-MED merupakan layanan membeli dan menebus 
obat. GO-BILLS merupakan layanan untuk membayar berbagai 
tagihan seperti tagihan listrik dengan menggunakan saldo GO-
PAY. Kemudian terdapat Go-Point merupakan point yang 
didapatkan ketika menggunakan saldo GO-PAY yang bisa 
ditukarkan dengan berbagai hadiah menarik. Layanan GO-PULSA 
merupakan layanan untuk membeli saldo pulsa. Pengguna GO-JEK 
dapat memilih 2 (dua) cara pembayaran untuk semua layanan yang 
ada pada aplikasi GO-JEK yaitu menggunakan uang tunai dan GO-
PAY (Huwaydi, 2018:55). 
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GO-PAY sama halnya dengan jenis dompet elektronik 
lainnya yang berisikan uang elektronik, di mana jumlah uang 
elektronik sama dengan jumlah uang yang telah disetor terlebih 
dahulu. GO-PAY juga menyediakan layanan Top-Up bagi 
pengguna yang ingin mengisi/meningkatkan saldo akun GO-PAY 
mereka. Pengisian saldo (Top-Up) akun GO-PAYdapat dilakukan 
melalui kanal-kanal yang telah disediakan oleh pihak GO-JEK 
seperti kanal bank tertentu atau pihak ketiga lain yang 
diinformasikan oleh pihak GO-JEK. Layanan ini dapat dikenakan 
biaya tertentu oleh pihak ketiga tersebut. Pihak GO-JEK juga 
menyatakan bahwa pengguna GO-PAY  juga dapat melakukan 
Top-Up dengan fitur debit langsung pada saat dibutuhkan (Direct 
Debit) atau debit otomatis (Auto Top-Up) jika pihak ketiga 
memungkinkan dana pengguna yang terdapat di pihak ketiga 
terintegrasi dengan akun GO-PAY. Meskipun kita dapat melakukan 
Top-Up kapan saja dan dari kanal mana saja, namun jumlah saldo 
dibatasi oleh pihak GO-JEK. Jumlah saldo akun GO-PAY dibatasi 
sebesar: (a) Rp. 2.000.000,- (dua juta Rupiah) jika akun tidak 
terverifikasi; atau (b) Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) jika 
akun terverifikasi; atau (c) jumlah lain yang lebih kecil 
sebagaimana ditentukan oleh pihak GO-JEK. Jumlah transaksi 
perbulan juga dibatasi, yakni tidak boleh melebihi Rp 20.000.000,- 
(dua puluh juta rupiah). 
Selain layanan Top-Up, GO-PAY juga menyediakan layanan 
penarikan (Withdraw) atas saldo akun GO-PAY. Penarikan dapat 
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dilakukan melalui kanal bank-bank tertentu atau pihak ketiga lain 
yang diinformasikan oleh pihak GO-JEK. Layanan tersebut dapat 
dikenakan biaya tertentu oleh pihak ketiga terkait. Penarikan dan 
transfer saldo GO-PAY hanya dapat dilakukan jika akun GO-PAY 
telah terverifikasi dan penarikannya boleh ditujukan untuk 
penarikan tunai ke rekening tabungan di bank atas nama pengguna. 
Penarikan tidak ditujukan untuk penarikan ke akun virtual dan/atau 
akun selain rekening tabungan di bank atas nama pengguna. 
GO-PAY dapat digunakan untuk layanan yang tersedia 
dalam aplikasi GO-JEK maupun layanan di luar aplikasi GOJEK. 
Transaksi menggunakan GO-PAY dapat dilakukan dengan pelaku 
usaha yang merupakan pihak ketiga yang telah bekerjasama dengan 
pihak GO-JEK (GO-PAY, 2018). 
 
2.8 Kesejahteraan Menurut Pespektif Ekonomi Islam 
Kesejahteraan merupakan hal penting yang banyak dikaji 
dan menjadi perhatian utama bagi seluruh negara di dunia, negara 
dan lembaga internasional pun berlomba-lomba menetapkan suatu 
ukuran tertentu untuk mengukur tingkat kesejahteraan, salah 
satunya PBB merumuskan ukuran kesejahteraan masyarakat, yang 
disebut Human Development Index. Indikator-indikator 
kesejahteraan yang terdapat dalam indeks ini diantaranya yaitu 
pendapatan perkapita, panjangnya masa hidup dan tingkat 
pendidikan yang diraih (Ropiah, 2018:2). Adapun alat yang sering 
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digunakan untuk mengukur kesejahteraan adalah pendapatan dan 
konsumsi (Sodiq, 2015:382). 
Dalam menjelaskan konsumsi, kita mengasumsikan bahwa 
konsumen cenderung untuk memilih barang dan jasa yang 
memberikan mas}lahah maksimum. Hal ini sesuai dengan 
rasionalitas Islam bahwa setiap pelaku ekonomi selalu ingin 
meningkatkan mas}lahah yang diperolehnya. Dalam ekonomi Islam, 
kepuasan konsumsi dikenal dengan mas}lahah dengan pengertian 
terpenuhi kebutuhan baik bersifat fisik maupun spiritual. Islam 
sangat mementingkan keseimbangan fisik dan dan non fisik yang 
didasarkan atas nilai-nilai syari’ah. Seorang muslim untuk 
mencapai tingkat kepuasan harus mempertimbangkan beberapa hal, 
yaitu barang yang dikonsumsi adalah halal, baik secara zatnya 
maupun cara memperolehnya, tidak bersifat royal (isra>f) dan sia-sia 
(tabz|i>r). Maka dapat disimpulkan bahwa seseorang akan sejahtera 
apabila telah mencapai mas}lahah (Ilyas, 2015:17). 
Dalam Islam, konsep kesejahteraan merupakan suatu yang 
integral karena Islam bukan hanya sekadar agama, namun 
mencakup pandangan dan cara hidup secara total. Islam 
menjadikan mas}lahah sebagai tolak ukur kesejahteraan. Istilah 
mas}lahah seringkali digunakan dalam literatur-literatur syariah. 
Dalam istilah syariah, mas}lahah dimaknai sebagai kemanfaatan 
yang dikehendaki Allah SWT kepada hamba-hambanya untuk 
menjaga agamanya, jiwanya, akalnya, keturunannya, dan hartanya 
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sesuai dengan tingkatan hierarkis yang diterangkan oleh-Nya. 
Kesejahteraan tersebut termanifestasikan dari kemanfaatan yang 
didapatkan serta kerusakan yang dihilangkan. Pembahasan 
mas}lahah erat kaitannya dengan Maqāshid Syari’ah. Maqāshid 
Syari’ah dimaknai sebagai tujuan syari’ah untuk menjaga 
keberlangsungan hidup umat secara teratur dengan memerhatikan 
kesejahteraan (mas}lahah) duniawi yang berdasarkan kepada 
mas}lahah agama. Maqāshid ini merupakan dasar dari adanya 
syari’ah (Ropiah, 2008:4). 
2.8.1 Macam-Macam Mas}lahah 
Mas}lahah dalam artian syara’ bukan hanya didasarkan pada 
pertimbangan akal dalam menilai baiknya sesuatu, bukan pula 
dapat mendatangkan kenikmatan dan menghindarkan kerusakan, 
tetapi lebih jauh dari itu, yaitu bahwa apa yang dianggap baik oleh 
akal juga harus sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan 
hukum yaitu memelihara lima prinsip pokok kehidupan (Maqa>s}id 
Syari’ah). 
Kekuatan mas}lahah dapat dilihat dari segi tujuan syara’ 
dalam menetapkan hukum, yang berkaitan secara langsung atau 
secara tidak langsung dengan lima prinsip pokok kehidupan bagi 
kehidupan manusia, yaitu  menjaga Agama, Jiwa, Akal, Keturunan 
dan Harta. Juga dapat dilihat dari segi tingkat kebutuhan dan 
tuntutan kehidupan manusia kepada lima hal tersebut. Adapun 
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macam-macam mas}lahah adalah sebagai berikut (Musrofah, 
2008:11): 
Pertama, dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam 
menetapkan hukum, maslalah ada tiga macam, yaitu: 
a. Mas}lahah dharu>riyah, adalah kemaslahatan yang 
keberadaannya sangat dibutuhkan oleh kehidupan manusia; 
artinya, kehidupan manusia tidak ada apa-apa apabila satu 
saja dari prinsip yang lima itu tidak ada. Segala usaha yang 
secara langsung menjamin atau menuju pada keberadaan 
lima prinsip tersebut adalah baik atau maslahah dalam 
tingkat dharu>ri. 
b. Maslahah ha>jiyah, adalah kemaslahatan yang tingkat 
kehidupan manusia kepadanya tidak berada pada tingkat 
dharu>ri. Bentuk kemaslahatannya tidak secara langsung 
bagi pemenuhan pokok yang lima (dharu>ri), tetapi secara 
tidak langsung mengarah ke sana, seperti dalam hal yang 
member kemudahan bagi pemenuhan kebutuhan kehidupan 
manusia. 
c. Mas}lahah tahs}i>niyah, adalah mas}lahah yang kebutuhan 
hidup manusia kepadanya tidak sampai pada tingkat dharu>ri 
dan ha>jiyah, namun kebutuhan tersebut perlu dipenuhi 
dalam rangka memberi kesempurnaan dan keindahan bagi 
kehidupan manusia. Mas}lahah dalam bentuk tahs}i>ni tesebut, 
juga berkaitan dengan lima kebutuhan manusia. 
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Kedua,dari segi kandungan mas}lahah, ulama ushul fiqh 
membaginya kepada dua bagian, yaitu: 
d. Maslahah al-ammah, yaitu kemaslahatan umum yang 
menyangkut kepentingan orang banyak. Kemaslahatan 
umum itu tidak berarti untuk kepentingan semua orang, 
tetapi bisa berbentuk kepentingan mayoritas umat. 
e. Maslahah al-khashshah, yaitu kemaslahatan pribadi dan 
ini sangat jarang sekali, seperti kemaslahatan yang 
berkitan dengan pemutusan perkawinan seseorang yang 
dinyatakan hilang (mafqud). 
Ketiga, dari segi eksistensinya/keberadaan maslahah 
menurut syara’ terbagi kepada tiga macam, yaitu: 
a. Maslahah al-mu’tabarah, yaitu kemaslahatan yang tedapat 
nash secara tegas menjelaskan dan mengakui 
keberadaannya, dengan kata lain kemaslahatan yang 
diakui syara’ secara tegas dengan dalil yang khusus baik 
langsung maupun tidak langsung yang memberikan 
petunjuk pada adanya maslahah yang menjadi alasan 
dalam menetapkan hukum. 
Dari langsung tidak langsungnya petunjuk (dalil) terhadap 
maslahah tersebut, maslahah terbagi dua, yaitu: 
Pertama, Muna>sib Mu’atsir, yaitu ada petunjuk langsung 
dari pembuat hukum (Syari’) yang memperhatikan 
maslahah tersebut. Contoh dalil yang menunjuk langsung 
kepada maslahah ialah tidak baiknya “mendekati” 
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perempuan yang sedang haid dengan alasan itu adalah 
penyakit. Hal ini disebut maslahah karena menjauhkan diri 
dari kerusakan atau penyakit. Alasan adanya “penyakit” 
itu yang dikaitkan dengan larangan mendekati perempuan, 
disebut muna>sib. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah 
dalam Quran Surat al-Baqarah/2:222 : 
                     
                   
                      
       
Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh 
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka 
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri” (Qs. Al-Baqarah [2] :222).  
 
Kedua, Muna>sib Mula’im, yaitu tidak ada petunjuk 
langsung dari syara’ baik dalam bentuk nash maupun ijma’ 
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tentang perhatian syara’ terhadap maslahah tersebut, 
namun secara tidak langsung ada. Maksudnya, meskipun 
syara’ secara langsung tidak menetapkan suatu keadaan 
menjadi alasan untuk menetapkan hukum yang disebutkan, 
namun ada petunjuk syara’ bahwa keadaan itulah yang 
ditetapkan syara’ sebagai alasan untuk hukum yang 
sejenis. Contohnya; Berlanjutnya pewalian ayah terhadap 
anak gadisnya dengan alasan anak gadisnya itu “belum 
dewasa”.“Belum dewasa” ini menjadi alasan bagi hukum 
yang sejenis dengan perwalian dalam harta milik anak 
kecil. 
b. Maslahah al-mulgha>h, yaitu maslahah yang berlawanan 
dengan ketentuan nash. Dengan kata lain, maslahah yang 
tertolak karena ada dalil yang menunjukan bahwa ia 
bertentangan dengan ketentuan dalil yang jelas. 
Contoh yang sering diangkat oleh ulama Ushul Fiqh yaitu 
menyamakan pembagian harta warisan antara perempuan 
dengan saudara laki-lakinya. Penyamaan antara seorang 
perempuan dengan laki-laki tentang warisan memang 
terlihat ada kemaslahatannya, tetapi berlawanan dengan 
ketentuan nash yang jelas dan rinci, sebagaimana firman 
Allah dalam Quran Surat An-Nisaa’ [4]:11 
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                
………..     
Artinya : “Allah mensyari´atkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang 
anak perempuan...”(Qs. An-Nisa’[4]:11). 
 
Ayat ini secara tegas menyebutkan pembagian 
harta warisan, di mana seorang laki-laki sama dengan dua 
orang anak perempuan. Misalnya, sekarang adalah 
bagaimana jika harta warisan itu dibagi sama rata, intinya 
seorang anak laki-laki sama bagiannya dengan satu orang 
anak perempuan, dengan alasan ingin menciptakan 
kemaslahatan. Penyamaan anak laki-laki dengan anak 
perempuan, dengan kemaslahatan inilah yang disebut 
Maslahah al-Mulgha>h, karena bertentangan dengan nash 
yang shari>h. 
c. Maslahah mursalah juga biasa disebut Istishla>h, maslahah 
yang secara eksplisit tidak ada satu dalil pun, baik yang 
mengakuinya maupun yang menolaknya. Secara lebih 
tegas maslahah mursalah ini termasuk jenis maslahah 
yang didiamkan oleh nash. Maslahah mursalah ini terus 
tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan 
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masyarakat Islam yang dipengaruhi oleh perbedaan 
kondisi dan tempat (Musrofah, 2008:12). 
 
2.8.2 Indikator Mas}lahah Tahs}i>niyah 
Dalam penelitian ini penulis fokus pada mas}lahah 
tahs}i>niyah sebagai tolak ukur kesejahteraan mahasiswa dalam 
perspektif ekonomi Islam. Adapun indikator kesejahteraan dalam 
mas}lahah tahs}i>niyah yang dapat digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Halal 
b) Mendatangkan manfaat dan/atau menghindari 
kemudharatan 
c) Memberi kemudahan 
d) Menghindari perbuatan isra>f 
e) Menghindari perbuatan tabz|i>r 
2.9 Penelitian Terkait 
Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian (working paper No.11 Bank Indonesia) yang 
dilakukan oleh Bambang Pramono, Tri Yanuarti, Pipih D. 
Purusitawati, dan Yosefin Tyas Emmy DK (2006) dengan 
judul “Dampak Pembayaran Non Tunai  Terhadap  
Perekonomian  Dan Kebijakan Moneter”. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh atau dampak dari 
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pembayaran non tunai terhadap perputaran uang, 
peredaran uang fisik, pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan 
masyarakat dengan kemudahan transaksi serta 
pengaruhnya terhadap kebijakan moneter yang 
dikeluarkan oleh pihak Bank Indonesia. Penelitian ini 
memberikan kesimpulan bahwa Aktivitas pembayaran non 
tunai yang dicerminkan dari berbagai alat pembayaran 
menggunakan kartu baik dilihat dari nilai maupun jumlah 
transaksi menunjukan peningkatan sejak tahun 1999 
hingga 2005. Total volume dan nilai transaksi APMK 
meningkat dari 33 juta transaksi dengan nilai sebesar Rp 
6,4 triliun pada awal 1999 menjadi 86 juta transaksi senilai 
Rp 65 triliun pada bulan Juli 2005, serta dampak dari alat 
pembayaran non tunai bagi perekonomian memberikan 
manfaat peningkatan efisiensi dan produktifitas keuangan 
yang mendorong aktivitas sektor riil pada gilirannya dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang hendak saya teliti, di 
mana sama-sama meneliti tentang pembayaran non tunai 
serta pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Namun, pembayaran non tunai yang menjadi variable “x” 
pada penelitian ini terbilang cukup luas, tidak pada satu 
instrument saja seperti E-Money, E-Wallet, atau pun kartu 
elektronik lainnya. 
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2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Arsita Ika Adiyanti 
(2015) dengan judul “Pengaruh Pendapatan, Manfaat, 
Kemudahan Penggunaan, Daya Tarik Promosi, Dan 
Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Layanan E-
Money”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-
faktor yang mempengaruhi minat menggunakan layanan e-
money dengan menggunakan regresi linear berganda. 
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas 
Brawijaya Malang dengan menggunakan metode survei. 
Penelitian ini memperoleh responden sebanyak 60 orang 
masyarakat dari semua Jurusan Universitas Brawijaya 
yang minimal pernah menggunakan e-money. Peneliti 
menggunakan software E-Views untuk menguji data 
penelitian Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 
Pendapatan, Manfaat, Kemudahan Penggunaan, Daya 
Tarik Promosi dan kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan E-Money. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 
sektor bisnis perbankan untuk memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat menggunakan E-Money. 
Jika dilihat dari variabel “x” dan “y” dalam penelitian di 
atas, tidak ada satu variabel pun yang sama. Namun, 
penelitian kami memiliki kesamaan, yakni sama-sama 
meneliti tentang penggunaan E-Money dan juga faktor-
faktor yang sama seperti manfaat dan kemudahan 
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penggunaan E-Money, meskipun kedua faktor tersebut 
memiliki perbedaan posisi di antara penelitian kami, di 
mana pada penelitian saya kedua faktor tersebut menjadi 
bagian dari teori mas}lahah dan efektivitas, bukan sebagai 
sebuah variabel. 
3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nadia Suci 
Anugrah (2017) dengan judul “Analisis Permintaan Uang 
Elektronik (E-Money) Di Indonesia”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 
jumlah uang beredar (JUB), kecepatan perputaran uang 
(velocity of money) dan Pendapatan Per Kapita terhadap 
permintaan uang elektronik (E-Money) di Indonesia. 
Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
jumlah uang beredar, kecepatan perputaran uang, 
pendapatan per kapita, dan permintaan uang elektronik 
berdasarkan nilai transaksinya. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui 
Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia, dianalisis 
dengan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 
menggunakan program Eviews9 dan SPSS. Penelitian ini 
memberikan kesimpulan bahwa jumlah uang beredar tidak 
berpengaruh signifikan, kecepatan perputaran uang 
berpengaruh signifikan dan pendapatan per kapita 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan uang 
elektronik di Indonesia. Penelitian ini memiliki kesamaan 
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dengan penelitian saya, di mana sama-sama meneliti 
tentang E-Money. Tetapi, variabel “E-Money” dalam 
penelitian ini dijadikan sebagai variabel “Y” yang 
dipengaruhi (dependen) oleh “variabel permintaan uang 
elektronik” sebagai variabel “X”, di mana pada penelitian 
saya justru sebaliknya, variabel “E-Money” sebagai 
variabel “X” yang akan mempengaruhi variabel “Y”. 
4. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Imam Anendro 
(2016) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Nasabah Bank Syariah Mandiri 
Terhadap Penggunaan E-Money”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
nasabah Bank Syariah Mandiri KC Yogyakarta terhadap 
penggunaan E-Money. Objek penelitian ini adalah nasabah 
Bank Syariah Mandiri KC Yogyakarta. Data yang dipakai 
adalah data primer, dilakukan dengan melakukan kuisioner 
serta menggunakan metode pupossive sampling. Sampel 
penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah Mandiri KC 
Yogyakarta yang belum memakai E-Money yang 
berjumlah 50 orang. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linear berganda. Uji hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan uji t-statistik untuk 
menguji koefisien regresi parsial,serta uji F-statistik untuk 
menguji pengaru secara simultan atau bersama-sama 
dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Selain itu juga 
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dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
multikolinieariitas, uji autokorelasi, uji heterokesdasitas, 
dan uji normalitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
variabel persepsi kemudahan penggunaan, pesepsi 
kemanfaatan, harga, fitur layanan dan promosi secara 
simultan berpengauh terhadap minat penggunaan e-
money, bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan 
secara parsial berpengaruh terhadap minat penggunaan E-
Money. Kemampuan dari kelima variabel tersebut 
terhadap minat penggunaan E-Moneydalam penelitian ini 
adalah 15%, sedangkan 85% dijelaskan oleh variabel lain 
di luar variabel dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya 
hanya memiliki satu variabel “X” dan satu variabel “Y”, 
yakni minat dan E-Money. Penelitian kami hanya memiliki 
kesamaan pada penggunaan E-Money. Berbeda dengan 
penelitian penulis, di mana E-Money sebagai variabel “X”, 
pada penelitian di atas E-Money sebagai variabel “Y”. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terkait 
No 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil 
Peneltian 
Persamaan Perbedaan 
1. Bambang 
Pramono, Tri 
Yanuarti, Pipih 
D. Purusitawati, 
dan Yosefin 
Tyas Emmy DK 
(2006)  
 Pembaya
ran non 
tunai (X) 
 perekono
mian 
(Y1) 
 
Aktivitas 
pembayaran 
non tunai 
yang 
dicerminkan 
dari berbagai 
alat 
pembayaran  
Sama-sama 
meneliti 
tentang 
pembayaran 
non tunai dan 
dampaknya 
terhadap 
kesejahteraan  
Variabel 
pembayara
n non tunai 
yang lebih 
luas, bukan 
hanya pada 
satu  
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Tabel 2.1-Lanjutan 
No Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil 
Peneltian 
Persamaan Perbedaan 
 Dampak 
Pembayaran 
Non Tunai  
Terhadap  
Perekonomian  
Dan Kebijakan 
Moneter. 
 kebijakan 
moneter 
(Y2) 
mengguna
kan kartu 
baik 
dilihat 
dari nilai 
maupun 
jumlah 
transaksi 
menunjuk
kan 
peningkat
an sejak 
tahun 
1999 
hingga 
2005 
masyarakat instrumen 
tetentu 
2 Arsita Ika 
Adiyanti 
(2015) 
Pengaruh 
Pendapatan, 
Manfaat, 
Kemudahan 
Penggunaan, 
Daya Tarik 
Promosi, Dan 
Kepercayaan 
Terhadap 
Minat 
Menggunakan 
Layanan E-
Money. 
 Pendapata
n  (X1) 
 Manfaat 
(X2)Kemu
dahan 
(X3) 
 Promosi 
(X4) 
 Kepercaya
an (X5) 
 Minat (Y) 
Pendapata
n, 
Manfaat, 
Kemudah
an 
Pengguna
an, Daya 
Tarik 
Promosi 
dan 
kepercaya
an 
berpengar
uh positif 
dan 
signifikan 
terhadap 
minat 
mengguna
kan e-
money. 
Sama-sama 
meneliti 
tentang 
penggunaan 
layanan E-
Money 
Tidak ada 
variabel 
minat, 
promosi, 
kepecayaan
,dan 
pendapatan 
3. Nadia Suci 
Anugrah  
 Permintaa
n  
jumlah 
uang  
Sama-sama 
meneliti  
Tidak ada 
variabel  
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Tabel 2.1-Lanjutan 
No Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil 
Peneltian 
Persamaan Perbedaan 
 (2017) 
Analisis 
Permintaan 
Uang 
Elektronik 
(E-Money) 
Di 
Indonesia. 
Uang (X1) 
 Uang 
elektronik 
(Y) 
beredar 
tidak 
berpengaru
h 
signifikan, 
kecepatan 
perputaran 
uang 
berpengaru
h signifikan 
dan 
pendapatan 
per kapita 
berpengaru
h signifikan 
terhadap 
permintaan 
uang 
elektronik 
di 
Indonesia. 
tentang E-
Money 
pemintaan 
uang 
elektronik 
(E-Money) 
4. Imam 
Anendro 
(2016) 
Analisis 
Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaru
hi Minat 
Nasabah 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
Terhadap 
Penggunaan 
E-Money. 
 Minat (X) 
 E-Money 
(Y) 
variabel 
persepsi 
kemudahan 
penggunaa
n, pesepsi 
kemanfaata
n, harga, 
fitur 
layanan 
dan 
promosi 
secara 
simultan 
berpengauh 
Sama-sama 
meneliti 
tentang E-
Money 
Tidak ada 
variabel 
minat 
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Tabel 2.1-Lanjutan 
No Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
   terhadap 
minat 
penggunaan 
e-money. 
bahwa 
variabel 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan 
secara 
parsial 
berpengaruh 
terhadap 
minat 
penggunaan 
e-money. 
  
 
2.10 Kerangka Berpikir 
Sejalan dengan manfaat dan tujuan serta kajian-kajian teori 
yang sudah dibahas di  atas, maka dapat digambarkan kerangka 
berfikir mengenai Efektivitas Penggunaan Electonic Money “GO-
PAY” dan Pengaruhnyaterhadap Kesejahteraan Masyarakat sebagai 
berikut:  
Penggunaan 
Electronic Money 
“GO-PAY” 
Kesejahteraan Mahasiswa 
Berdasarkan Mas}lahah 
Tahs}i>niyah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Metode merupakan cara untuk mengungkapkan kebenaran 
yang objektif. Kebenaran tersebut merupakan tujuan, sementara 
metode itu adalah cara. Penggunaan metode dimaksudkan agar 
kebenaran yang diungkapkan benar-benar berdasarkan bukti ilmiah 
yang kuat. Oleh karena itu, metode dapat diartikan pula sebagai 
prosedur atau rangkaian cara yang secara sistematis dalam 
menggali kebenaran ilmiah. Sedangkan penelitian dapat diartikan 
sebagai pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara sistematis, 
teratur dan tertib, baik mengenai prosedurnya maupun dalam 
proses berpikir tentang materinya (Prastowo, 2011:19). 
Menurut Furchan (1992) metode penelitian merupakan 
strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data 
yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi. Dengan 
kata lain, metode penelitian merupakan suatu cara yang harus 
dilakukan oleh peneliti melalui serangkaian prosedur dan tahapan 
dalam melaksanakan kegiatan penelitian dengan tujuan 
memecahkan masalah atau mencari jawaban terhadap suatu 
masalah. Penelitian pada hakikatnya merupakan penerapan 
pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 
50 
 
 
 
yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah di mana data yang 
diperoleh berupa angka-angka (nilai) atau pernyataan-pernyataan 
yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik (Ardyansyah, 
2016:14). Penelitian kuantitatif juga didefinisikan sebagai salah 
satu jenis penelitian yang berdasarkan filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang sebelumnya telah ditentukan (Sugiyono, 2011:7). 
Menurut Creswell (2010) penelitian kuantitatif merupakan metode-
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel. Laporan akhir untuk penelitian ini pada 
umumnya memiliki struktur yang ketat dan konsisten . 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu Penggunaan 
Electronic Money “GO-PAY” sebagai variabel bebas (X) dan 
Kesejahteraan Mahasiswa Berdasarkan Mas}lahah Tahs}i>niyah 
sebagai variabel terikat (Y). Variabel bebas adalah suatu variabel 
yang variabelnya diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti 
untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang 
diobservasi. Sedangkan veriabel terikat adalah variabel yang 
memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel 
bebas (Leres, 2018:39). 
 
3.2 Jenis Dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan satu jenis data sebagai berikut: 
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1. Data primer, yaitu data yang diambil langsung dan diolah 
dari objek penelitian yang belum mengalami pengolahan 
lebih lanjut dan dikembangkan dengan pemahaman sesuai 
teori. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh peneliti dari kuesioner yang diberikan kepada 
pengguna GO-PAY. 
2. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari sumber 
kedua dari data yang kita butuhkan. Data sekunder juga 
meupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang 
sudah ada, catatan perusahaan, laporan atau dokumentasi 
perusahaan maupun lembaga (Bungin, 2005:32). 
 
3.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dua Perguruan Tinggi Negeri di 
kota Banda Aceh, yakni UIN AR-RANIRY dan UNSYIAH, 
dikarenakan mahasiswa lebih dominan dalam hal pemanfaatan 
telepon pintar dan fitur-fitur yang disediakan oleh perusahaan 
telepon pintar atau pun perusahaan operator. Pemilihan dua tempat 
tersebut agar lebih terfokus pada siapa saja dan di mana saja 
penelitian ini dilakukan serta memudahkan peneliti untuk mencari 
responden mengingat tidak adanya data awal mengenai jumlah 
pengguna GO-PAY. Banda Aceh juga merupakan tempat pertama 
hadirnya kantor cabang GO-JEK dan satu-satunya di Aceh 
sehingga pengguna layanan GO-JEK termasuk GO-PAY 
terkonsentrasi di Banda Aceh. 
52 
 
 
 
3.4 Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, digunakan 
sebagai sumber data yang mewakili karakteristik tertentu dalam 
suatu penelitian. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Subana, 2000:24). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa/i pengguna 
Electronic Money “GO-PAY” di Perguruan Tinggi Negeri di kota 
Banda Aceh. Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki 
karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili 
populasi. Penggunaan sampel untuk memperoleh keterangan 
mengenai populasi di mana sampel tersebut diplih merupakan 
prosedur yang fundamental dalam penelitian. Pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, 
dikarenakan  tidak adanya data awal dan sulitnya mendapatkan data 
atau jumlah pengguna GO-PAY mengingat layanan tersebut masih 
baru. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel 
dengan tujuan atau pertimbangan tertentu (Ismail, 2018:46). 
Pertimbangan dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah 
mahasiswa/i Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang memakai 
layanan GO-PAY di kota Banda Aceh . Jumlah sampel sebuah 
penelitian lebih banyak lebih baik. Namun, dalam penelitian ini 
penentuan jumlah sampel mangacu pada pendapat Roscoe yang 
menyatakan bahwa jumlah sampel harus melebihi 30 atau kurang 
dari 500 karena dianggap tepat bagi kebanyakan penelitian, atau 
sebaiknya jika regresi berganda jumlah sampel sepuluh kali (10x) 
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lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian (Sekaran, 
2006:160). Penelitian ini mengambil sampel sebanyak minimal 30 
mahasiswa/i dari kedua perguruan tinggi tersebut secara acak 
dengan asumsi bahwa jumlah tersebut sudah cukup mewakili 
populasi dari pengguna GO-PAY yang diperkirakan masih sangat 
sedikit. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini: 
1. Kuesioner Angket, merupakan metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Kuesioner yang akan digunakan merupakan model 
tertutup, karena jawaban telah disediakan. Serta 
pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu skala yang 
berisi lima tingkat preferensi jawaban, yaitu: 
a) Sangat Setuju (SS)  = 5 
b) Setuju (S)   = 4 
c) Netral (N)   = 3 
d) Tidak Setuju  (TS)  = 2 
e) Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
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3.6 Operasional Variabel 
 Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dibagi dua, yaitu 
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 
1. Variabel bebas (independent) : Penggunaan Electronic 
Money “GO-PAY” (X) 
2. Variabel terikat (dependent) : Kesejahteraan Mahasiswa 
Berdasarkan Mas}lahah Tahs}i>niyah (Y) 
Tabel 3.1 
Operasional Variabel 
No Jenis Variabel 
Nama Variabel 
1 Dependent 
Kesejahteraan Mahasiswa 
Berdasakan Mas}lahah 
Tahs}i>niyah 
2 Independent 
Penggunaan Electronic 
Money “GO-PAY” 
 
Variabel penelitian ini dapat dijelaskan dengan tabel berikut ini: 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
variable 
Indikator Ukuran Skala 
Item 
Pernyataan 
Penggunaan  
E-Money 
GO-PAY  
Electronic 
money (E-
money)  
1. Kepraktisan 
2.Dapat 
Menghindari 
1-5 Interval A1-A4 
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Tabel 3.2-Lanjutan 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
variabel 
Indikator Ukuran Skala 
Item 
Pernyataan 
(X) adalah produk 
stored value 
atau prepared 
card yang 
jumlah uang 
tersebut berada 
dalam kartu 
elektronik atau 
juga bisa 
disebut 
peralatan 
elektronik. 
Kartu E-money 
tersebut 
menyimpan 
sebuah dana 
yang telah 
didepositkan 
dan tidak ada 
identitas 
pengguna di 
dalam kartu 
tersebut 
  kembalian uang 
palsu 
3.Sistem baik  
atau buruk 
4.Dapat 
mengurangi 
transaksi tunai 
5. Mendapatkan 
poin, voucher, 
atau potongan 
harga 
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Tabel 3.2-Lanjutan 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
variable 
Indikator Ukuran Skala 
Item 
Pernyataan 
Kesejahteraan 
Mahasiswa 
Berdasarkan 
Mas}lahah 
Tahs{i>niyah 
(Y) 
Islam 
menjadikan 
mas}lahah 
sebagai tolak 
ukur 
kesejahteraan. 
Dalam ekonomi 
Islam, kepuasan 
konsumsi 
dikenal dengan 
maslahah 
dengan 
pengertian 
terpenuhi 
kebutuhan baik 
bersifat fisik 
maupun 
spiritual, 
maslahah juga 
diartikan 
sesuatu yang 
mendatangkan 
manfaat dan 
menghilangkan 
kemudharatan. 
1. Halal 
2. Memberi 
manfaat atau 
Menghilangkan 
Kemudharatan 
3. Memberi 
kemudahan 
4. Menghindari 
perbuatan isra>f 
(royal) 
5. Menghindari 
perbuatan 
tabz|ir (sia-sia) 
1-5 Interval B1-B5 
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3.7 Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
memperoleh, mengolah dan mengimplementasikan informasi yang 
diperoleh dari para responden dengan menggunakan alat ukur yang 
sama (Siregar, 2013:75). Instrumen yang digunakan adalah 
validitas dan reliabilitas. Instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk memperoleh data valid, instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. 
Sedangkan instrumen yang dapat dipercaya (reliable) merupakan 
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
objek yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2016:148). 
 
3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk 
mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner yang 
valid adalah kuesioner yang pertanyaan di dalamnya 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur/diteliti oleh peneliti. Validitas dimaksudkan untuk 
mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner benar-benar 
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas 
sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan dalam 
kuesioner. Hasil r hitung kita bandingkan dengan r tabel 
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dimana df = n-2 dengan signifikansi 5%. Jika r tabel < r 
hitung maka dikatakan valid (Leres, 2018:45). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, 
apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran 
yang sama pula. Kriteria suatu instrumen penelitian 
dikatakan reliable dengan menggunakan teknik ini apabila 
koefisien reliabititas > 0.6 (Siregar, 2013:87). 
 
3.9 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi berganda, perlu 
dilakukan ujiasumsi klasik terlebih dahulu dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel tersebut menyimpang dari 
asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian. Menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai 
Asymp.Sig pada hasil uji normalitas dengan menggunakan 
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One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu 
model regresi berdistribusi secara normal apabila 
probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (p 
> 0,05) (Janie, 2012:37). 
2. Uji Linearitas 
Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak secara signifikan. Untuk melakukan uji linearitas 
digunakan program SPSS versi 16 dengan dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
 Jika nilai probabilitas >0,05 maka hubungan 
variabel X dan variabel Y adalah linear. 
 Jika nilai probabilitas <0,05 maka hubungan 
variabel X dan Y adalah tidak linear 
(Purmono, 2017:94). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas (Zulfikar, 2016:224). 
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3.10 Analisis Data 
Analisis data merupakan cara untuk mengolah data menjadi 
informasi sehingga karakterisktik data tersebut bisa dipahami dan 
bermanfaat untuk permasalahan yang berkaitan dengan penelitian. 
Salah satu metedo analisis data adalah metode analisis kuantitatif. 
Metode analisis kuantitatif merupakan suatu metode pengujian 
terhadap hipotesis dan data yang diperoleh melalui uji statistik. 
Peneliti mengumpulkan dan mengolah data dari kuesioner dengan 
memberi bobot penilaian dari setiap pertanyaan berdasarkan skala 
interval. 
Ukuran yang digunakan adalah 5-4-3-2-1 dengan format 
sebagai berikut : 
a) Sangat Setuju (SS)  = 5 
b) Setuju (S)    = 4 
c) Netral (N)    = 3 
d) Tidak Setuju  (TS)  = 2 
e) Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
3.11 Analisis Regresi Sederhana 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana 
merupakan model probabilistik yang menyatakan hubungan linier 
antara dua variabel di mana salah satu variabel dianggap 
mempengaruhi vaiabel yang lain. Variabel yang mempengaruhi 
dinamakan variabel independen (X) dan variabel yang dipengaruhi 
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dinamakan variabel dependen (Y) (Suyono, 2018:5). Data dalam 
penelitian ini akan diolah menggunakan software SPSS (Statistical 
Package for Social Science). Bentuk persamaan regresi yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
Y =  α+bX 
 
Dimana: 
Y = Variabel terikat (dependen) 
α = Bilangan Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X = Variabel bebas (independen) 
 
3.12 Pengujian Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji t Statistik) 
Pengujian hipotesis secara individu dengan uji t 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara signifikan dari 
variabel bebas X terhadap variabel terikat Y (Prihanti, 
2018:48). Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
memanfaatkan aplikasi SPSS versi 16. Dari hasil Uji t 
bersumber pada output One-Sample Test, kemudian 
pengujian dilakukan dengan membandingkan thitung dengan 
ttabel. 
Kriteria uji t adalah : 
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 Jika t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak (variabel bebas 
X berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y)  
 Jika t-hitung < t-tabel, maka tidak dapat menolak H0 
(variabel bebas X tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat Y)  
Penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05 
(5%) pada taraf signifikansi 95%. 
 
 
2. Uji Koefisien Determinasai (R2) 
Koefisien determinasi merupakan bagian dari 
keragaman total variabel terikat (Y) yang dapat diterangkan 
oleh variabel bebas (X). Jadi koefisien determinasi adalah 
kemampuan variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 
Koefisisen determinasi majemuk dinyatakan dengan R
2
. 
Besarnya nilai R
2 
berada diantara 0 dan 1 yaitu 0 < R
2 
<1. 
Jika nilai R
2
 semakin mendekati 1 maka model tersebut baik 
dan pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y) semakin kuat (erat hubungan) (Zulfikar, 
2014:182). 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Pengumpulan Data 
Pada penelitian pengaruh penggunaan GO-PAY terhadap 
kesejahteraan mahasiswa berdasarkan mas}lahah tahs}i>niyah, yang 
menjadi objek penelitiannya adalah pelanggan GO-JEK yang 
menggunakan GO-PAY. Penelitian ini menginginkan sekurang-
kurangnya 30 kuesioner yang dijawab oleh para responden. 
Adapun teknik dalam penyebaran kuesioner, peneliti menghubungi 
beberapa responden secara mobile kemudian kuesioner akan 
diberikan dalam bentuk google docs yang akan terus dibagikan 
kepada pengguna lain melalui jaringan komunitas hingga jumlah 
kuesioner yang terjawab mencukupi jumlah minimal sampel. 
Pengumplan data (kuesioner) pada penelitian ini 
membutuhkan waktu satu minggu untuk mencapai jumlah minimal 
sampel. Setelah satu minggu, jumlah kuesioner yang terkumpul 
mencapai 38. Dari 38 kuesioner yang terkumpul, 8 di antaranya 
dianggap rusak karena tidak lengkap, sehingga kuesioner yang 
akan dijadikan data yang bisa diolah hanya berjumlah 30. 
 
4.2 Karakteristik Responden 
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa/i dari 
Perguruan Tinggi Nergeri (PTN) di kota Banda Aceh yang terdiri 
dari mahasiswa/i UIN AR-RANIRY dan UNSYIAH. Beberapa 
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karakteristik responden yaitu nama (tidak wajib), jenis kelamin, 
instansi, semester, dan  pendapatan perbulan. Data ini bertujuan 
untuk menggambarkan keadaan atau kondisi responden sehingga 
peneliti mudah dalam mendapatkan informasi dan memahami hasil 
penelitian nanti. 
Berdasarkan hasil penelitian kepada 30 responden melalui 
keusioner yang dibagikan dapat digambarkan secara umum 
karakteristik responden sebagai beriku: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden 
NO Keterangan Frekuensi Persentase 
1 Jenis Kelamin 
Laki 
Perempuan 
 
11 
19 
 
36,7% 
63,3% 
 Total 30 100% 
2 Instansi 
UIN AR-RANIRY 
UNSYIAH 
 
23 
7 
 
76,7% 
23,3% 
 Total 30 100% 
3 Semester 
I (satu) 
II (dua) 
III (tiga) 
 
1 
0 
1 
 
3,3% 
0% 
3,3% 
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Tabel 4.1-Lanjutan 
No Keterangan Frekuensi Persentase 
 IV (empat) 
V (lima) 
VI (enam) 
VII (tujuh) 
VIII (depalan) 
IX (sembilan) 
X (sepuluh) 
Lainnya 
1 
0 
1 
1 
0 
19 
2 
4 
3,3% 
0% 
3,3% 
3,3% 
0% 
63,3% 
6,7% 
13,3% 
 Total 30 100% 
4 Pendapatan Perbulan 
Rp 500.000 - 1000.000 
Rp 1.000.000-1.500.000 
Rp 1.500.000-2.000.000 
Rp 2.000.000-3.000.000 
 
22 
7 
0 
1 
 
73,3% 
23,3% 
0% 
3,3% 
 Total 30 100% 
Sumber data: Output  spss, diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1, dapat kita lihat 
bahwa pengguna GO-PAY didominasi oleh perempuan dengan 
jumlah 19 orang dari 30 responden dengan persentase 63,3%. 
Sedangkan pengguna dari laki-laki hanya berjumlah 11 dari total 
30 responden dengan persentase 36,7%. 
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Pada tabel karakteristik berdasarkan instansi yang 
merupakan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Banda Aceh, 
yaitu UIN AR-RANIRY dan UNSYIAH, dapat kita lihat bahwa 
mahasiswa/i UIN AR-RANIRY lebih banyak sebagai pengguna 
GO-PAY yang mengisi kuesiner dibandingkan mahasiswa/i 
UNSYIAH sebagai pengguna yang mengisi kuesioner. Dari tabel 
tersebut, mahasiswa/i UIN AR-RANIRY sebagai responden 
berjumlah 23 orang dari total 30 responden dengan persentase 
76,7%. Sedangkan mahasiswa/i UNSYIAH yang menjadi 
responden hanya berjumlah 7 orang dari total 30 responden dengan 
persentase 23,3%. 
Adapun karakteristik berdasarkan semester cukup 
bervariasi, di mana terdapat responden hampir di setiap 
semesternya. Responden terbanyak merupakan mahasiswa/i dari 
semester sembilan (IX) dengan jumlah 19 orang atau 63,3% dari 
total responden. Kedua terbanyak merupakan mahasiswa/i semester 
tua yang telah melewati semester sepuluh (X) (Lainnya) dengan 
jumlah 4 orang atau 13,3 % dari total responden. Kemudian 
semester sepuluh (X) terdapat 2 responden atau 6,7% dari total 
responeden. Pada semester satu (I), tiga (III), empat (IV) dan tujuh 
(VII) terdapat jumlah responden yang sama,yaitu 1 responden atau 
3,3% dai total responden pada setiap semester tersebut. Sedangkan 
pada semseter dua (II), lima (V), dan delapan (VIII) tidak didapati 
seorangpun responden yang menjawab kuesioner. 
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Tabel karakteristik berdasarkan pendapatan perbulan 
menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki pendapatan 
perbulan di kisaran Rp 500.000,- – 1.000.000,-, dengan jumlah 22 
orang atau 73,3%.  Mayoritas kedua sebanyak 7 responden atau 
23,3% memiliki pendapatan perbulan sebesar Rp 1.000.000 – 
1.500.000,-. Kemudian  sebanyak 1 responden atau 3,3% memiliki 
pendapatan perbulan sebesar Rp 2.000.000,- – 3.000.000,-. 
 
4.3 Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas 
dan uji reliabilitas,yaitu merupakan metode analisis data yang 
penting dilakukan dalam setiap penelitia. Instrumen dapat 
dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang harus diukur, dan instrumen dapat dikatakan 
reliabel apabila digunakan untuk beberapa kali  dalam mengukur 
objek yang sama akan menghasilkan data yang sama pula 
(Sugiyono, 2016:148). 
4.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya 
suatu item pernyataan. Jika r-hitung lebih besar daripada r-tabel, 
maka butir pernyataan tersebut dapat diterima atau valid. Sebelum 
mencari nilai r-tabel dalam tabel statistik r, peneliti terlebih dahulu 
harus menentukan berapa derajat kebebasannya (Leres, 2018:45). 
Adapun rumus derajat kebebasan (degree of freedom) adalah 
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jumlah responden dikurangi 2 (df = n-2). Diketahui jumlah n 
adalah 30, sehingga besarnya df adalah 30-2 = 28 dengan alpha 
0,05 (a = 5%), maka didapati r-tabel 0,3610. 
Hasil perhitungan dengan spss, yang dilihat pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation dari variabel efektivitas (X1), 
penggunaan electronic money “GO-PAY” (X2) dan variabel 
kesejahteraan mahasiswa berdasakan mas}lahah tahs}i>niyah (Y) 
dengan jumlah 14 butir pertanyaan, semua pertanyaan dinyatakan 
valid karena r-hitung lebih besar daripada r-tabel (r-hitung > r-
tabel). 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas 
variabel Item Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r-hitung) 
r-tabel Keterangan 
Penggunaan 
Electronic 
Money “GO-
PAY” 
Pen1 0,817 0,3610 Valid 
 Pen2 0,759 0,3610 Valid 
 Pen3 0,786 0,3610 Valid 
 Pen4 0,736 0,3610 Valid 
 Pen5 0,667 0,3610 Valid 
Kesejahteraan 
Mahasiswa 
Bedasarkan  
Kes1 0,574 0,3610 Valid 
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Tabel 4.2-Lanjutan 
Variabel Item Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r-hitung) 
r-tabel Keterangan 
Mas}lahah 
Tahs}i>niyah 
Kes2 0,838 0,3610 Valid 
 Kes3 0,794 0,3610 Valid 
 Kes4 0,812 0,3610 Valid 
 Kes5 0,704 0,3610 Valid 
Sumber data: output spss, diolah, 2019  
 
4.3.2 Uji Reliablilitas 
Realibiltas adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. 
Penggunaan item-item pertanyaan sebagai indikator dari variabel 
penelitian mensyaratkan adanya suatu pengujian konsistensi 
melalui uji realibilitas, sehingga data yang digunakan tersebut 
benar-benar dapat dipercaya atau memenuhi aspek kehandalan 
untuk dianalisis lebih lanjut. Uji realibilitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha dari masing-
masing instrumen dalam suatu variabel. Jika nilai koefisien lebih 
besar dari 0,6 maka instrumen memiliki realibilitas yang baik 
(Siregar, 2013:87). 
 
70 
 
 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Realibilitas 
Variabel Realibility 
Coeficients 
Cronbach 
Alpha 
Keterangan 
Penggunaan E-
Money GO-PAY 
5 0,792 Reliable 
Kesejahteraan 
Mahasiswa 
Berdasarkan 
Mas}lahah 
Tahs}i>niyah 
5 0,799 Reliable 
Sumber data: Output spss, diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3, nilai cronbach alpha semua varibel 
berada di atas 0,6 ( > 0,6 ), sehingga seluruh item pernyataan 
bersifat reliable. Dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang 
dijadikan alat ukur dalam penelitian ini layak digunakan. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi 
berdistribusi secara normal apabila probability dari Kolmogrov-
Smirnov lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) (Janie, 2012:37). Hasil 
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analisis terhadap asumsi normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov terdapat nilai resisual dari persaamaan 
regresi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N 
Unstandardized 
Residual 
30 
Normal Parameters
a
 
Mean .0000000 
Std.Deviation 1.62236341 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .126 
Positive .126 
Negative -.115 
Kolmogorov-Smirnov Z .690 
Asymp.Sig. (2-tail) .727 
Sumber data: output spss, diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas dengan 
menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
menunjukan bahwa nilai residual dari variable independen dan 
variable dependen dengan jumlah sampel (N) sebesar 30 adalah 
0,727. Berarti data dari penelitian ini terdistribusi normal karena 
nilai residualnya lebih besar dari signifikansinya atau 0,727 > 0,05, 
sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. 
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4.4.2 Uji Linearitas 
Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 
signifikan. Untuk melakukan uji linearitas digunakan program 
SPSS versi 16 dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
 Jika nilai probabilitas >0,05 maka hubungan variabel X dan 
variabel Y adalah linear. 
 Jika nilai probabilitas <0,05 maka hubungan variabel X dan 
Y adalah tidak linear (Purmono, 2017:94). 
Hasil uji linearitas menggunakan spss didapati nilai sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Linearitas 
 Sum 
of 
Squar
es 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Kesejahteraan 
Penggunaan 
Between 
Groups 
(combine) 177.91
7 
12 14.826 
5.89
6 
.001 
Linearity 144.33
7 
1 144.337 
57.3
97 
.000 
Deviation 
from 
Linearity 33.580 
11 3.053 
1.21
4 
.348 
Within Groups 42.750 17 2.512  
Total 
220.66
7 
29 
 
Sumber data: output spss, diolah, 2019 
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Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai Sig. sebesar 
0.348 yang berarti bahwa hubungan kedua variabel (X dan Y) 
memiliki hubungan yang linear dikarenakan nilai Sig.0.348 > 0.05. 
 
4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas (Zulfikar, 2016:224). 
Dalam uji hetroskedastisitas ada beberapa uji yang biasa 
dilakukan, di antaranya adalah analisis grafik dan uji statistik. Di 
antara kedua uji tersebut merupakan pedoman yang digunakan 
untuk menyimpulkan apakah adanya heteroskedastisitas atau tidak. 
Penelitian ini menggunakan analisis grafik scatterplot untuk 
melihat adanya heteroskedastisitas atau tidak. Dalam menganalisis 
grafik scatterplot ada beberapa ketentuan yang menjadi acuan 
apakah terjadinya heteroskedastisitas, ketentuannya adalah jika ada 
pola tertentu seperti titik-titik membentuk suatu pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyampit), maka 
mengindikasikan telah terjadinya heteroskedastisitas. Namun 
sebaliknya, jika titik- titik pada grafik scatterplot menyebar secara 
acak (tidak membentuk pola) serta tersebar baik di atas maupun di 
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bawah angka nol maka tidak adanya heteroskedastisitas (Kasmino, 
2014:37). Hasil uji multikolinearitas menggunakan analisis grafik 
scatterplot dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
Gambar  4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Berdasarkan gambar di atas, model regresi penelitian ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas karena titik-titik pada 
gambar di atas tersebar secara acak, baik di atas maupun di bawah, 
titik-titik tersebut juga tidak membentuk pola tertentu serta tidak 
menyempit pada satu titik tertentu, sehingga penelitian ini layak 
untuk dilanjutkan. 
 
75 
 
 
 
4.5 Deskriptif Variabel Penelitian 
Deskriptif variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
bebas, yaitu penggunaan electonic money “GO-PAY” (X) dan 
variabel terikat, yaitu kesejahteraan mahasiswa berdasarkan 
mas}lahah tahs}i>niyah. Secara ringkas deskriptif variabel pada 
penelitian ini disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean), tingkat 
penyebaran data (Standard Deviation) dan hubungan antar variabel 
sebagaimana diperlihatkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Rata-rata dan Standar Deviasi 
Variabel  Mean Std.Deviation N 
Penggunaan  17,6667 3.46742 30 
Kesejahteraan  18,3333 2.75848 30 
Sumber data: Output spss, diolah, 2019  
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata (mean) dari 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini berkisar antara 17,66 
hingga 18,33 dengan tingkat penyebaran data berkisar antara 2,75 
hingga 3,46.  Dari semua variabel di atas, terlihat bahwa variabel 
kesejahteraan merupakan variabel dengan nilai rata-rata (mean) 
tertinggi, yaitu 18,33 yang berarti bahwa dukungan jawaban 
responden terhadap variabel kesejahteraan lebih positif 
dibandingkan dengan variabel Penggunaan. Sementara itu, variabel 
Penggunaan merupakan variabel dengan tingkat penyebaran data 
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terbesar, yaitu 3,21 yang berarti bahwa tingkat perbedaan 
responden untuk variabel ini relatif lebih tinggi dibandingkan 
dengan Kesejahteraan. 
4.5.1 Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap Variabel 
Penggunaan Electronic Money “GO-PAY” 
Dari data hasil penelitian mengenai variabel bebas, yaitu 
Penggunaan Electronic Money “GO-PAY” (X) yang diambil 
melalui kuesioner dengan jumlah pernyataan 5 butir dengan 
menggunakan skala likert. Adapun hasil kuesioner dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Deskiptif Variabel Penggunaan Electronic Money “GO-
PAY” 
No Pernyataan 
Pilihan 
Mean SS S N T
S 
S
T
S 
1 GO-PAY sangat praktis dalam 
penggunaannya maupun saat 
pengisian saldo (top-up) 
4 16 6 4 0 3,66 
2 Saya pernah mendapatkan 
voucher/poin/discount saat 
menggunakan GO-PAY 
5 8 9 5 3 3,23 
3 Tranksaksi dengan GO-PAY 
membuat saya aman dari kembalian 
uang palsu 
7 13 8 1 1 3,80 
4 Saya merasa sistem pembayaran 
dengan GO-PAY koneksinya 
berjalan lancar dan kesalahan dalam 
bertansaksi jarang terjadi 
0 15 13 2 0 3,43 
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Tabel 4.7-Lanjutan 
No Pernyataan Pilihan Mean 
SS S N TS STS 
5 Penggunaan E-Money 
“GO-PAY” dapat 
mengurangi transaksi 
tunai saya 
4 12 10 4 0 3,53 
Rata-rata 3,53 
Sumber data: Output spss, diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, penilaian mahasiswa terhadap 
aktivitas penggunaan electronic money “GO-PAY”  mencapai nilai 
rata-rata 3,23 hingga 3,80. Nilai tersebut telah melewati angka 3 
yang merupakan nilai tengah (median) dari skala likert (1 sampai 
dengan 5) yang digunakan dalam penelitian ini sebagai alat ukur, 
yang artinya bahwa sebagian besar mahasiswa setuju dengan 
pernyataan-pernyataan pada variabel tersebut. 
4.5.2 Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap Variabel 
Kesejahteraan Mahasiswa Berdasarkan Mas}lahah 
Tahs}i>niyah 
Dari data hasil penelitian mengenai variabel terikat, yaitu 
Kesejahteraan Mahasiswa Berdasarkan Mas}lahah Tahs}i>niyah (Y) 
yang diambil melalui kuesioner dengan jumlah pernyataan 5 butir 
dengan menggunakan skala likert. Adapun hasil kuesioner dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.8 
Deskiptif Variabel Kesejahteraan Mahasiswa Berdasarkan 
Mas}lahah Tahs}i>niyah 
NO Pernyataan 
Pilihan 
Mean 
SS S N TS STS 
1 GO-PAY adalah uang 
Elektronik yang halal 
1 10 18 0 1 3,3 
2 GO-PAY memberikan 
manfaat bagi keuangan saya 
karena lebih efisien 
0 19 8 3 0 3,53 
3 Dengan adanya GO-PAY 
saya tidak pelu khawatir 
ketika tidak membawa uang 
tunai untuk pembayaran 
GO-RIDE, GO-FOOD dan 
sebagainya 
7 14 8 1 0 3,90 
4 Mennggunakan GO-PAY 
dapat menghindari 
pengeluaran yang 
berlebihan (israf) 
4 12 13 1 0 3,63 
5 Menggunakan GO-PAY 
dapat mengurangi waktu 
transaksi karena tidak 
adanya proses penghitungan 
uang dan pengembalian 
uang yang terkadang 
menyita banyak waktu 
7 14 9 0 0 3,93 
Mean 3,63 
Sumber data: Output spss, diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, penilaian mahasiswa terhadap 
variabel kesejahteraan berdasarkan mas}lahah tahs}i>niyah  mencapai 
nilai rata-rata 3,33 hingga 3,90. Nilai tersebut telah melewati angka 
median (nilai tengah) dari skala likert (1 sampai dengan 5) yang 
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digunakan dalam penelitian ini sebagai alat ukur, yang artinya 
bahwa sebagian besar mahasiswa setuju dengan pernyataan-
pernyataan pada variabel tersebut. 
4.6 Pengujian Hipotesis 
4.6.1 Analisis Regresi Sederhana 
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependen, maka dilakukan regresi linier 
sederhana untuk menjelaskan hubungan fungsional variabel. 
Regresi linier sederhana merupakan model probabilistik yang 
menyatakan hubungan linier antara dua variabel di mana salah satu 
variabel dianggap mempengaruhi vaiabel yang lain. Variabel yang 
mempengaruhi dinamakan variabel independen (X) dan variabel 
yang dipengaruhi dinamakan variabel dependen (Y) (Suyono, 
2018:5). Data dalam penelitian ini akan diolah menggunakan 
software SPSS (Statistical Package for Social Science). Bentuk 
persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Y =  α+bX 
Tabel 4.9 
Analisis Regresi Sederhana 
Model 
Unstandardized 
Coeficients 
Standardized 
Coeficients t Sig. 
B Std.Error Beta 
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Tabel 4.9-Lanjutan 
(Constant) 1.393 0.318  4.379 0.000 
Penggunaan 0.643 0.088 0.809 7.276 0.000 
 
a.Dependent Variabel: Kesejahteraan 
Sumber data: Output spss, diolah, 2019 
 
 Dari penelitian ini diperoleh persamaan analisis regresi 
sederhana sebagai berikut: 
Y = 1.393 + 0.643X 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa α atau 
kosntanta memiliki nilai positif sebesar 1.393. Artinya, variabel 
bebas (penggunaan electronic money “GO-PAY”) berpengaruh 
positif terhadap variabel terikat. Adapun koefisen regresi variabel 
penggunaan electronic money “GO-PAY” sebesar 0.643. 
Di mana: 
Y : variabel terikat (Kesejahteraan Mahasiswa Berdasarkan 
Mas}lahah Tahs}i>niyah) 
X : variabel bebas (Penggunaan electronic money “GO-PAY”) 
Maka diperoleh interpretasi sebagai berikut: 
1. Pengaruh penggunaan electronic money “GO-PAY” terhadap 
kesejahteraan mahasiswa berdasarkan mas}lahah tahs}i>niyah 
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Berdasarkan hasil uji empiris, penggunaan electronic money 
“GO-PAY” berpengaruh terhadap kesejahteraan mahasiswa, di 
mana p value (Sig.) sebesar 0.000 di bawah alpha 5% (0.000 < 
0.05). Nilai beta dalam Unstandardized Coeficients menunjukan 
angka sebesar 0.643. Artinya, jika penggunaan “GO-PAY” 
meningkat satu satuan, maka kesejahteraan mahasiswa akan 
meningkat sebesar 64.3%. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan “GO-PAY” memiliki nilai beta positif dan nilai 
signifikan di bawah 0.05, artinya variabel tersebut berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan mahasiswa 
berdasarkan mas}lahah tahs}i>niyah. 
 
4.6.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar nilai persentase kontibusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat atau dapat dikatakan juga seberapa besar 
kemampuan variabel bebas menerangkan variabel terikat. Dari 
hasil perhitungan didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square Adjust R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 0.809
a
 0.654 0.636 1.664 
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a. Predictors: (Constant), Penggunaan, Efektivitas 
b. Dependent Variable: Kesejahteraan 
Sumber data: Output spss, diolah, 2019 
 
Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi adalah sebesar 0.654. Hal ini menunjukan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kesejahteraan mahasiswa sebesar 65.4% 
dijelaskan oleh faktor penggunaan electronic money GO-PAY. 
Sedangkan sisanya (100%- 65.4% = 34.6%) dijelaskan/diterangkan 
oleh variabel atau faktor lain di luar model regresi. 
 
4.6.3 Uji Parsial (Uji t Statistik) 
Uji t statistik dalam analisis regresi linier berfungsi untuk 
mengetahui apakah variabel bebas secara parsial (terpisah) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dasar 
pengambilan keputusan untuk uji t statistik dalam regresi linier 
dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu: 
1. Berdasarkan nilai t-hitung dan t-tabel 
 Jika nilai t-hitung > t-tabel, maka variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
 Jika nilai t-hitung < t-tabel, maka variabel bebas tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
2. Berdasarkan nilai signifikansi hasil output 
 Jika nilai signifikansi < 0.05, maka variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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 Jika nilai signifikansi > 0.05, maka variabel bebas tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Hasil uji t statistik pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Parsial (Uji t Statistik) 
Variabel t-
hitung 
t-
tabel 
Sig. Keterangan 
Penggunaan 
Electronic 
Money “GO-
PAY” 
4.379 2.024 0.000 H0 ditolak dan H1 
diterima. Penggunaan 
electronic money “GO-
PAY” bepengaruh 
signifikan terhadap 
kesejahteraan 
mahasiswa berdasarkan 
mas{lahah tahs}i>niyah. 
Sumber data: Output spss,diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, diketahui bahwa 
variabel penggunaan electronic money “GO-PAY” memiliki t-
hitung sebesar 4.379 dengan t-tabel sebesar 2.024 (4.379 > 2.024) 
dan nilai signifikansi sebesar 0.000 (0.000 < 0.05), maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, yang berarti bahwa penggunaan electronic money 
“GO-PAY” bepengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 
mahasiswa menurut perspektif ekonomi Islam. 
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4.7 Pembahasan Hasil Analisis Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan pada beberapa mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri (UIN AR-RANIRY dan UNSYIAH) 
terhadap variabel independen, yaitu penggunaan electronic money 
“GO-PAY” dan variabel dependen, yaitu kesejahteraan mahasiswa 
berdasakan mas}lahah tahs}i>niyah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa nilai koefisien 
determinasi (R-Square) sebesar 0.654, yang berarti kontribusi 
variabel independen dalam upaya menerangkan variabel dependen 
hanya sebesar 65.4%. Sedangkan sisanya adalah 34.6% dijelaskan 
oleh variabel atau faktor lain di luar model regresi. 
Hasil uji parsial (uji t-statistik) pada variabel penggunaan 
electronic money “GO-PAY” menunjukan bahwa besarnya t-hitung 
adalah 4.379 dan nilai signifikansi sebesar 0.000, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap kesejahteraan mahasiswa karena memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini 
menunjukan bahwa penggunaan electronic money “GO-PAY” 
dapat membantu mahasiswa meningkatkan mas}lahah dalam hal 
transaksi keuangan. Pada hasil regresi, didapati pula nilai beta dari 
variabel penggunaan electronic money “GO-PAY” dalam 
Unstandardized Coeficients sebesar 0.643. Artinya, jika 
penggunaan “GO-PAY” meningkat satu satuan, maka 
kesejahteraan/mas}lahah mahasiswa akan meningkat sebesar 64.3%.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data pada bab 4 mengenai pengaruh 
penggunaan electronic money “GO-PAY’ terhadap kesejahteraan 
mahasiswa berdasarkan mas}lahah tahs}i>niyah dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Variabel penggunaan electronic money “GO-PAY” 
menunjukan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan mahasiswa berdasarkan mas}lahah tahs}i>niyah, 
di mana t-hitung lebih besar daripada t-tabel (4.379 > 
2.024) dan nilai signifikansi lebih kecil daripada 0.05 pada 
alpha 5% (0.000 < 0.05), sehingga GO-PAY patut dipakai 
atau dipertimbangkan sebagai sarana transaksi pengganti 
uang tunai guna menunjang kebutuhan transaksi sehari-hari. 
Nilai koefisien determinasi pun menunjukan angka yang 
cukup besar, yaitu 0.654 atau 65.4%, mengingat pada 
regresi sederhana hanya ada satu variabel yang digunakan 
sebagai prediktor. 
5.2 Saran 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi mahasiswa pengguna GO-PAY, peneliti menyarankan 
agar memahami terlebih dahulu kebutuhan akan 
penggunaan uang elektronik serta memahami dengan baik 
mengenai uang elektronik yang dipilih agar pengunaan atau 
pemilihan uang elektronik lebih tepat atau sesuai tujuan 
yang diharapakan (efektif) guna menunjang kebutuhan 
transaksi sehari-hari, bukan hanya sebagai gaya hidup. 
2. Bagi perusahaan GO-JEK, peneliti menyarankan agar GO-
PAY dikembangkan bukan hanya untuk pembayaran 
layanan yang terdapat dalam aplikasi GO-JEK saja. Akan 
tetapi juga bisa digunakan untuk pembayaran lainnya, 
seperti membayar makanan di restoran dengan 
menggunakan GO-PAY tanpa harus membeli voucher 
terlebih dahulu ataupun harus memesan melalui layanan 
GO-FOOD. 
3. Untuk peneliti berikutnya, diharapkan agar dapat mengkaji 
secara mendalam dengan sudut pandang yang berbeda 
menggunakan variabel lain, sehingga dapat menjawab 
kekurangan dari penelitian ini serta  memperkaya referensi 
dalam khazanah kajian Ekonomi Islam. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
 
Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH PENGGUNAAN ELECTRONIC MONEY “GO-
PAY” TERHADAP KESEJAHTERAAN MAHASISWA 
BERDASARKAN MAS{LAHAH TAHS}I>NIYAH 
(Studi Kasus: Penggunaan GO-PAY di Kalangan Mahasiswa/i 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Di Kota Banda Aceh) 
I. Karakter Responden 
Pernyataan pada bagian I merupakan pernyataan yang berhubungan 
dengan identitas responden. 
Nama : 
Jenis Kelamin : ○ Pria ○ Wanita 
Intansi : ○ UIN AR-RANIRY ○ UNSYIAH  
Status : ○ Mahasiswa 
Semester : ..... 
Pendapatan/bulan : ○Rp 500.000 - 1000.000 
 ○Rp 1.000.000 - 1.500.000 
 ○Rp 1.500.000 - 2.000.000 
 ○Rp 2.000.000 – 3.000.000 
II. Petunjuk Pengisian 
94 
 
 
 
Pernyataan-pernyataan berikut adalah pernyataan berupa 
penilaian responden terhadap penggunaan E-Money “GO-PAY”. 
Pernyataan yang tersedia adalah wajib untuk dijawab oleh 
responden. Untuk itu mohon bantuan dengan memberikan tanda 
ceklis () pada kolom dengan penjelasan yang menurut 
Bapak/Ibu/Saudara/i sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Saudara/I 
rasakan. 
Responden cukup memberi tanda () pada kolom yang tersedia 
yakni berupa pilihan jawaban dari Sangat Setuju hingga Sangat 
Tidak Setuju sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Saudara/i rasakan 
saat menggunakan E-Money “GO-PAY”. 
No Pilihan Pernyataan Bobot Nilai 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (KS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Variabel Penggunaan E-Money “GO-PAY” (X) 
No Pernyataan 
Pilihan 
S
S 
S N T
S 
ST
S 
1 GO-PAY sangat praktis dalam 
penggunaannya maupun saat 
pengisian saldo (top-up) 
     
2 Saya pernah mendapatkan 
voucher/poin/discount saat 
menggunakan GO-PAY 
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3 Tranksaksi dengan GO-PAY membuat 
saya aman dari kembalian uang palsu 
     
4 Saya merasa sistem pembayaran dengan 
GO-PAY koneksinya berjalan lancar dan 
kesalahan dalam bertansaksi jarang terjadi 
     
5 Penggunaan E-Money “GO-PAY” dapat 
mengurangi transaksi tunai saya 
     
Variabel Kesejahteraan Mahasiswa Berdasarkan Mas}lahah 
Tahs}i>niyah (Y) 
No Pernyataan 
Pilihan 
SS S N TS STS 
1 GO-PAY adalah uang elektronik 
yang halal 
     
2 GO-PAY memberikan manfaat 
bagi keuangan saya karena lebih 
efisien 
     
3 Dengan adanya GO-PAY saya 
tidak pelu khawatir ketika tidak 
membawa uang tunai untuk 
pembayaran GO-RIDE, GO-
FOOD dan sebagainya 
     
4 Mennggunakan GO-PAY dapat 
menghindari pengeluaran yang 
berlebihan (israf) 
     
5 Menggunakan GO-PAY dapat 
mengurangi waktu transaksi 
karena tidak adanya proses 
penghitungan uang dan 
pengembalian uang yang 
terkadang menyita banyak waktu 
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Lampiran 2 
Hasil Jawaban Kuesioner 
NO 
PENGGUNAANE-MONEY 
"GO-PAY" 
KESEJAHTERAAN 
BERDASARKAN 
MASLAHAH TAHSINIYAH 
P1 P2 P3 P4 P5 SUM K1 K2 K3 K4 K5 SUM 
1 2 2 3 3 3 13 3 3 3 3 3 15 
2 5 5 5 4 4 23 4 4 5 4 4 21 
3 4 4 5 3 4 20 4 4 5 4 5 22 
4 2 2 4 4 5 17 3 2 3 3 4 15 
5 4 5 5 3 2 19 3 4 4 5 5 21 
6 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
8 4 2 4 4 2 16 3 4 4 4 4 19 
9 4 3 3 4 5 19 3 4 5 5 5 22 
10 5 4 5 4 4 22 3 4 4 4 5 20 
11 5 4 5 4 4 22 3 4 4 5 5 21 
12 5 5 4 4 4 22 3 4 5 4 5 21 
13 4 3 3 3 3 16 3 2 2 3 3 13 
14 4 1 4 4 4 17 4 4 3 4 3 18 
15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
16 3 4 3 3 3 16 3 3 4 3 4 17 
17 4 3 3 3 4 17 4 4 4 3 3 18 
18 3 3 3 3 3 15 1 3 3 3 4 14 
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19 4 5 4 3 5 21 5 4 4 5 4 22 
20 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
21 4 4 4 4 4 20 3 4 5 3 4 19 
22 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
23 3 1 1 2 2 9 3 3 3 2 4 15 
24 3 2 3 3 3 14 3 3 3 3 3 15 
25 3 3 4 3 3 16 3 3 5 3 3 17 
26 2 3 2 3 3 13 3 3 3 3 3 15 
27 4 5 4 3 3 19 3 4 4 4 3 18 
28 4 3 5 4 5 21 4 4 5 4 5 22 
29 2 1 4 2 2 11 3 2 4 3 4 16 
30 4 2 4 4 4 18 4 4 4 3 4 19 
 
Lampiran 3 
Data Karakteristik Responden 
NO 
Jenis 
Kelamin 
Isntansi Semester Pendapatan 
Perbulan 
1 1 1 9 1 
2 2 1 9 2 
3 2 1 9 1 
4 1 1 10 1 
5 1 1 9 1 
6 1 1 9 1 
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7 2 1 9 1 
8 2 1 1 1 
9 2 1 9 1 
10 2 1 9 2 
11 1 2 9 2 
12 2 1 11 4 
13 1 1 9 1 
14 2 2 4 1 
15 2 1 9 1 
16 2 1 9 1 
17 2 1 9 2 
18 2 2 6 1 
19 1 2 9 1 
20 1 2 7 2 
21 2 1 9 1 
22 2 2 3 2 
23 1 1 9 1 
24 2 1 9 1 
25 2 1 11 1 
26 1 1 9 1 
27 2 1 10 1 
28 2 2 11 1 
29 1 1 11 1 
30 2 1 9 2 
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Lampiran 4 
Tabel Frekuensi Responden 
Jenis Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 11 35.5 36.7 36.7 
2 19 61.3 63.3 100.0 
Total 30 96.8 100.0  
Total 30 100.0   
 
 
Instansi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 23 74.2 76.7 76.7 
2 7 22.6 23.3 100.0 
Total 30 96.8 100.0  
Total 30 100.0   
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Semester 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 3.2 3.3 3.3 
3 1 3.2 3.3 6.7 
4 1 3.2 3.3 10.0 
6 1 3.2 3.3 13.3 
7 1 3.2 3.3 16.7 
9 19 61.3 63.3 80.0 
10 2 6.5 6.7 86.7 
11 4 12.9 13.3 100.0 
Total 30 96.8 100.0  
Total 30 100.0   
 
 
 
Pendapatan Perbulan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
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Valid 1 22 71.0 73.3 73.3 
2 7 22.6 23.3 96.7 
4 1 3.2 3.3 100.0 
Total 30 96.8 100.0  
Total 30 100.0   
 
 
Lampiran 5 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Correlations X 
  pen1 pen2 pen3 pen4 pen5 penggunaan 
pen1 Pearson 
Correlation 
1 .585
**
 .568
**
 .581
**
 .361
*
 .817
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.001 .001 .001 .050 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
pen2 Pearson 
Correlation 
.585
**
 1 .481
**
 .269 .290 .759
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 
 
.007 .151 .119 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 
pen3 Pearson 
Correlation 
.568
**
 .481
**
 1 .550
**
 .367
*
 .786
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .007 
 
.002 .046 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
pen4 Pearson 
Correlation 
.581
**
 .269 .550
**
 1 .616
**
 .736
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .151 .002 
 
.000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
pen5 Pearson 
Correlation 
.361
*
 .290 .367
*
 .616
**
 1 .667
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.050 .119 .046 .000 
 
.000 
N 30 30 30 30 30 30 
pengg
unaan 
Pearson 
Correlation 
.817
**
 .759
**
 .786
**
 .736
**
 .667
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
    
 
 
Correlations Y 
  kes1 kes2 kes3 kes4 kes5 kesejahteraan 
kes1 Pearson 
Correlation 
1 .474
**
 .302 .359 .044 .574
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.008 .105 .051 .819 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
kes2 Pearson 
Correlation 
.474
**
 1 .605
**
 .653
**
 .415
*
 .838
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.008 
 
.000 .000 .023 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
kes3 Pearson 
Correlation 
.302 .605
**
 1 .444
*
 .569
**
 .794
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.105 .000 
 
.014 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
kes4 Pearson 
Correlation 
.359 .653
**
 .444
*
 1 .565
**
 .812
**
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Sig. (2-
tailed) 
.051 .000 .014 
 
.001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
kes5 Pearson 
Correlation 
.044 .415
*
 .569
**
 .565
**
 1 .704
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.819 .023 .001 .001 
 
.000 
N 30 30 30 30 30 30 
Kesej
ahtera
an 
Pearson 
Correlation 
.574
**
 .838
**
 .794
**
 .812
**
 .704
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .000 .000 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
    
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 
    
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics X 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.792 5 
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Reliability Statistics Y 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.799 5 
 
Lampiran 6 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.62236341 
Most Extreme Differences Absolute .126 
Positive .126 
Negative -.115 
Kolmogorov-Smirnov Z .690 
Asymp. Sig. (2-tailed) .727 
a. Test distribution is Normal.  
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.62236341 
Most Extreme Differences Absolute .126 
Positive .126 
Negative -.115 
Kolmogorov-Smirnov Z .690 
Asymp. Sig. (2-tailed) .727 
   
 
2. Uji Linearitas 
 Sum 
of 
Squar
es 
df 
Mean 
Squar
e 
F Sig. 
Kesejahteraan 
Penggunaan 
Between 
Groups 
(combi
ne) 
177.91
7 
1
2 
14.826 5.896 
.00
1 
Linearit
y 
144.33
7 
1 
144.33
7 
57.39
7 
.00
0 
Deviati
on from 
Linearit
y 33.580 
1
1 
3.053 1.214 
.34
8 
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Within Groups 
42.750 
1
7 
2.512 
 
Total 
220.66
7 
2
9 
 
 
 
3. Uji  Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7 
Regresi Sederhana dan Uji Hipotesis 
1. Regresi Sederhana 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.393 .318  4.379 .000 
Penggunaa
n 
.643 .088 .809 7.276 .000 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan    
 
2. Uji Hipotesis 
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .809
a
 .654 .642 .33022 
a. Predictors: (Constant), Penggunaan  
 
 
109 
 
 
 
Uji-t statistik 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.393 .318  4.379 .000 
Penggunaa
n 
.643 .088 .809 7.276 .000 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan    
110 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : Rahmat Kurnia 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Tempat/Tanggal Lahir : Krueng Alem/6 November 1996 
Status : Belum Menikah 
Suku : Aceh 
Agama : Islam 
Nomor Telepon : 081264680906 
Email : rahmatkurnia161196@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
2002 – 2008 : SD Negeri Krueng Alem 
2008 – 2011 : SMP Negeri 1 Darul Makmur 
2011 – 2014 : SMA Negeri 8 Kota Banda Aceh 
 
Banda Aceh, 11 Januari 2019 
Penulis, 
 
 
 
Rahmat Kurnia 
 
